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RINGKASAN

Nurul Hidayati, 2005, Fakultas Keguruan Dan limunéidikan, Program Studi
Pendidikan Ekonomi, Judul’Pengaruh Pemberian Kompensasi, Disiplin Kerja
Dan Pengalaman Kerja Terhadap Prestasi Kerja (StudKasus Pada Karyawan
Bagian Linting Rokok Di Pabrik Rokok Seribu Satu Alami Pamekasan Tahun
2010).” Tebal 71 halaman

Setiap perusahaan selalu menginginkan hasil yarksimam dalam proses
produksinya. Untuk mencapai tujuan perusahaanktergerlu adanya dukungan dari
setiap unsur perusahaan termasuk di dalamnya téeagabagian produksi. Tenaga
kerja bagian produksi linting di PR Seribu Satumil@amekasan memiliki prestasi
kerja yang sedang, hal ini dibuktikan dengan ouyautg dihasilkan berdada dalam
kategori sedang yaitu rata-rata 8.000-14.000 nper minggu. Salah satu hal yang
dilakukan perusahaan dalam rangka meningkatkantagiekerja karyawan yaitu
dengan memberikan kompensasi yang sesuai dengaankmmn menghasilkan
output. Pemberian kompensasi berdasarkan prest&$a latau kesatuan hasil
memberikan semangat tersendiri bagi karyawan ulghiki meningkatkan prestasi
kerja mereka. Permasalahan yang timbul adalah &k#dpengaruh yang signifikan
dari variabel pemberian kompensasi, disiplin kelgam pengalaman kerja terhadap
prestasi kerja karyawan bagian linting rokok di falRokok Seribu Satu Alami
Pamekasan tahun 2010? 2) Manakah di antara vhriadleas (pemberian
kompensasi, disiplin kerja dan pengalaman kerjajgyderpengaruh dominan
terhadap prestasi kerja karyawan bagian lintingpko#ti Pabrik Rokok seribu Satu
Alami Pamekasan tahun 2010?

Pengambilan responden dalam penelitian ini mendgmametodesimple
random samplingdengan cara undian, dan terpilih sebanyak 55 shodgri 120
populasi. Pengumpulan data menggunakan metode waveardan dokumentasi
untuk mendukung hasil angket. Analisis dari jawahagket yang disebarkan kepada
responden dilakukan dengan menggunakan program $28Sor windows untuk
menguji pengaruh variabel Pemberian Kompensasiplbiskerja dan Pengalaman
Kerja Terhadap Prestasi Kerja karena peneliti mengkan analisis data dalam
bentuk Uji Validitas, Uji Reliabilitas, analisisgeesi linier berganda, analisis garis
varian regresi, analisis koefisien determinasi &edg, Uji F, Uji t ,serta Coeffisien
Beta.

Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh ysiggifikan antara pemberian
kompensasi, disiplin kerja dan pengalaman kerjhatdsp prestasi kerja secara
parsial. Persamaan yang diperoleh ad¥lah-0.355 + 1.178 X+ 0.179 X% + 0.421
X3 + ei. Pengaruh secara parsial antara pemberiarpdasasi, disiplin kerja dan
pengalaman kerja terhadap prestasi kerja karyawgram linting rokok PR. Seribu
Satu Alami Pamekasan dapat dilihat dari nilaizg sSebesar 29,503 tfung [ F tabel



(29,503 > 3,175) atau nilai Sig.-nya di bawah @t 5% (0.000 < 0.05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa pemberian kompensasi lidisierja dan pengalaman kerja
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap prestgsikaryawan bagian linting
rokok PR Seribu Satu Alami Pamekasan. Sedangkarasseamultan (Uji F) dapat

diketahui bahwa 1) Variabel pemberian kompensag), aitu it > tiapel (6,275 >
1,675). 2) Variabel disiplin kerja X yaitu %jt > tigpel atau 2,269 > 1,675. 3)

Variabel pengalaman kerja (X3)it> tiapejatau 2,340 > 1,675. Variabel pemberian
kompensasi mempunyai pengaruh yang paling domirdsadap prestasi kerja yakni
sebesar 46,69%. Hal ini sesuai dengan jumlah B&fiareyakni 0,634 atau 63,4%.

Berdasarkan hasil penghitungan tersebut dapat piskan bahwa 100% -
63,4% = 36,6% variabel lain berpengaruh terhad&stasi kerja karyawan bagian
linting PR. Seribu Satu Alami Pamekasan. Dari htswuan dilapangan prestasi
kerja karyawan bagian linting rokok di PR SeribuuSAlami Pamekasan kurang
maksimal diakibatkan karena kondisi fisik yang kwamendukung dan kualitas
linting rokok yang dihasilkan karyawan kurang sésdangan standar yang
ditetapkan perusahaan, sehingga masih ada sebkgfisny rokok yang disortir.
Saran peneliti yakni dengan menata kembali ruamgp keehingga tenaga kerja
merasakan suasana baru dan perusahaan tetap narapkan pemberian
kompensasi yang layak kepada karyawan.

Kata Kunci : Pemberian Kompensasi, Disiplin Kerja, Pengalaman Kerja,
Prestasi Kerja
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatu perusahaan, sumber daya manusia sdibgatihkan untuk
menjalankan kegiatan perusahaan dengan peralatammisskipun perkembangan
teknologi semakin canggih. Perusahaan tidak dapatjalan dengan baik
sebagaimana yang diharapkan, apabila perusahaak tieemiliki sumber daya
manusia yang berkualitas. Perusahaan memerlukamyadaumber daya manusia
yang berkualitas karena manusia sebagai makhlukls@g mempunyai perilaku,
kelebihan dan keinginan juga akal pikiran yang bdasbeda sehingga di harapkan
karyawan dapat bekerja dengan sebaik-baiknya danpomeyai produktivitas kerja
yang tinggi.

Menghadapi era globalisasi, banyak tantangan yaamgshdihadapi oleh
perusahaan dalam rangka menghadapi persainganpBaikahaan kecil, menengah
maupun besar bersaing untuk dapat bertahan danmaegiean persaingan sehingga
dituntut untuk memiliki keunggulan bersaing. Salsditu yang dapat dilakukan
perusahaan untuk menciptakan keunggulan bersaiatpbaddiengan keunggulan
produk dan sumber daya manusia yang berkualitas.

Dewasa ini banyak perusahaan yang menemui berbagaglah seperti:
kualitas sumber daya manusia rendah, produktik&ag rendah. Salah satu cara
yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkestasi kerja karyawan adalah
melalui pemberian kompensasi. Masalah pemberiarpkosasi mungkin merupakan
fungsi manajemen yang paling sulit, tidak hanyaekar pemberian kompensasi
merupakan salah satu tugas yang paling pentingitgtga merupakan salah satu
aspek yang paling berarti baik bagi karyawan maumgi perusahaan. Kompensasi
penting bagi karyawan bahwa besarnya kompensasiermamkan ukuran nilai karya
karyawan. Hal ini yang menunjukkan bahwa pembét@npensasi merupakan balas

jasa yang diterima atas prestasi kerja karyawag gérerikan pada perusahaan.



Faktor lain yang dapat dilakukan perusahaan untekimgkatkan prestasi
kerja karyawan selain melalui pemberian kompengasig adil dan layak yaitu
dengan pembinaan disiplin kerja karyawan dalam m#maan mantaati peraturan
yang telah ditetapkan perusahaan. Apabila karyaweamiliki disiplin kerja tinggi,
dengan sendirinya dapat ditumbuhkembangkan kesadanéuk mematuhi dan
mengikuti pedoman kerja, aturan-aturan kerja yatahtditetapkan perusahaan untuk
memperteguh pedoman-pedoman organisasi yang dapadonong produktivitas
kerja atau merupakan sarana penting untuk mengagangkatan prestasi kerja.
Disiplin kerja yang diterapkan oleh PR. Seribu Salami Pamekasan kepada
seluruh karyawan misalnya peraturan mengenai 6 Keja dalam seminggu, jam
kerja, dan peraturan mengenai penggunaan seragamtapan hari dan jam kerja
PR. Seribu Satu Alami Pamekasan adalah sebaghuberi
Senin s/d kamis 07.30 - 16.00

Istirahat 12.00 — 13.00 (secara bergiliran)
Jumat ditetapkan sebagai hari libur
Sabtu s/d minggu 07.30 - 16.00

Istirahat 12.00 — 13.00 (secara bergiliran)

Faktor lain yang dapat menambah keterampilan kaagaguna meningkatkan
prestasi kerja karyawan selain dengan pemberiamp&osasi dan penerapan disiplin
kerja yaitu faktor pengalaman kerja masing-masiagy&wvan. Melalui pengalaman
kerja yang dimiliki, seorang karyawan memperolehdaipo kemampuan dan
keterampilan kerja yang baik. Pengalaman kerja yzaig merupakan sumberdaya
atau modal dasar dalam pencapaian prestasi kemmalaman kerja yang dimiliki
oleh masing-masing karyawan berbeda satu sama Hah.ini berkaitan dengan
lamanya mereka bekerja atau banyak sedikitnya pemga kerja yang mereka
dapatkan sebelumnya pada bidang pekerjaan yang sama

Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicagaeorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadgagyg didasarkan atas

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta wRBkéstasi kerja seorang



karyawan akan selalu mengalami perubahan, kareesagr kerja juga dipengaruhi
oleh individu karyawan maupun lingkungan Kkerja. sSBasi kerja seseorang
berpengaruh penting dalam mencapai tujuan akhernennya, karena berhasil atau
tidaknya seseorang dalam mencapai target pekegaanmencerminkan tingkat
prestasi kerja yang dicapai. Oleh karena itu, peeskerja karyawan harus
ditingkatkan. Prestasi kerja yang baik tidak testkedari adanya sumber daya manusia
yang baik pula.

Pulau Madura selain terkenal dengan pulau perighasam juga penghasil
tembakau, dimana tembakau merupakan bahan pokakndaémbuatan rokok baik
rokok kretek, filter maupun cerutu. Seiring dengagningkatnya jumlah permintaan
rokok, maka memacu munculnya industri rokok banuwkinkut bersaing. PR. Seribu
Satu Alami Pamekasan merupakan pabrik rokok yanmgdbedi pulau Madura
tepatnya berada di kabupaten Pamekasan dalam wawkpr rokok PR. Seribu Satu
Alami Pamekasan menggunakan tenaga manusia bukgardenenggunakan tenaga
mesin, sehingga dibutuhkan suatu ketelitian daagian agar diperoleh kualitas atau
mutu produk yang baik. Melinting pada umumnya dgapmsebagai sebuah pekerjaan
yang mudah dan otomatis dapat dilakukan oleh seonaiag. Pekerjaan melinting
rokok dibutuhkan suatu keterampilan, ketelitiann deerapian. Karyawan bagian
melinting rokok tidak hanya dituntut untuk teramgdlam menyelesaikan tugasnya
dengan cepat dan tepat, tetapi juga berusaha umtnkngkatkan kualitas atau mutu
hasil lintingan rokok.

Peneliti tertarik untuk meneliti karyawan bagianlimeng rokok ada pabrik
rokok Seribu Satu Alami Pamekasan karena berdasanewancara awal yang
dilakukan peneliti dengan pihak PR. Seribu SaturhAlBamekasan bahwa pemberian
upah yang diberlakukan di PR. Seribu Satu Alami &asan diberikan tiap minggu
dengan berdasarkan penghitungan jumlah linting kokang dihasilkan karyawan
setiap harinya, pemberian upah tidak diberikanranaseperti pada perusahaan pada
umumnya. Upah yang di terima oleh karyawan berlesdi®, hal ini sesuai dengan

jumlah hasil lintingan rokok atau kuantitas outmlan kualitas dari output yang



dihasilkan dan apabila ada beberapa lintingan rofamky tidak sesuai dengan standar
kualitas yang ditetapkan oleh perusahaan akamntidisdualitas output yang baik
terkait dengan pengalaman kerja dari masing-mdsangawan. Besarnya upah yang
ditetapkan oleh PR. Seribu Satu Alami Pamekasaadeegaryawan linting rokok per
1000 linting rokok yang dihasilkan karyawan sesud&ngan kualitas standar
perusahaan sebesar Rp 11.000,00. Upaya peningkasiinkerja karyawan dalam
menghasilkan jumlah linting rokok yang dihasilkaelokaryawan dengan kualitas
yang sesuai dengan standar yang ditetapkan perarsdba@k mengenai kerapian
lipatan linting rokok maupun komposisi rokok. Kua$i linting rokok yang dihasilkan
terkait dengan pengalaman kerja dari masing-makargawan. Semakin banyak
kuantitas output yang berkualitas yang dihasilkbeh karyawan, maka upah yang
diperoleh juga semakin meningkat. Upaya pember@mgensasi yang diterapkan
oleh PR. Seribu Satu Alami Pamekasan dan didukilely pengalaman kerja dari
masing-masing karyawan diharapkan mampu meningkgtkestasi kerja karyawan
dan tingkat disiplin kerja yang tinggi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitiritertantuk melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Pemberian Kompensasi, Disiplin Kerja Dan
Pengalaman Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Studi Kasus Pada
Karyawan Bagian Linting Rokok Pabrik Rokok Seribu Satu Alami Pamekasan
Tahun 2010)

1.2 Permasalahan
Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalaagselberikut :
1. Adakah pengaruh yang signifikan dari variabel pemabe kompensasi,
disiplin kerja dan pengalaman kerja terhadap pse&erja karyawan pabrik

rokok Seribu Satu Alami Pamekasan Tahun 2010.



2. Manakah di antara variabel pemberian kompensasiplidi kerja dan
pengalaman Kkerja yang berpengaruh dominan terhgulegtasi kerja
karyawan pabrik rokok Seribu Satu Alami Pamekasammh 2010.

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan varigieghberian kompensasi,
disiplin kerja dan pengalaman kerja terhadap pse&erja karyawan pabrik
rokok Seribu Satu Alami Pamekasan Tahun 2010.

2. Untuk mengetahui manakah diantara variabel pemb&oanpensasi, disiplin
kerja dan pengalaman kerja yang mempunyai peng&hin dominan
terhadap prestasi kerja karyawan pabrik rokok 8eBatu Alami Pamekasan
Tahun 2010.

1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfiaat bagi :

1. Peneliti, penelitian ini dilakukan untuk dapatkan pengalarbaru dan
menambah wawasan tentang pentingnya Pemberian Ksiageserta
Disiplin Kerja demi pencapaian Prestasi Kerja Kamga serta untuk
menambah daya analisis penulis.

2. Perguruan Tinggi, hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan rerfsr
dan kepustakaan bagi mahasiswa serta merupakanujpdam dari
pengalaman Tri Dharma Perguruan Tinggi.

3. Perusahaan,hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangsih pésn
bagi pimpinan perusahaan untuk meningkatkan pidstga karyawan.

4. Peneliti lain, sebagai bahan acuan dan perbandingan untuk meflakuka

penelitian sejenis maupun pengembangannya.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Syaifah® Tahun 2004 yang
berjudul "Pengaruh Pemberian Kompensasi dan PemerBgiplin Kerja terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan pada Perusahaan Helis HMS di Kabupaten
Pamekasan”. Pada penelitian tersebut berkesimpadhwa pemberian kompensasi
dan penerapan disiplin kerja mempunyai pengaruhg yaignifikan terhadap
Produktivitas kerja Karyawan pada perusahaan pefis HMS di kabupaten
Pamekasan. Hasil perhitungan dengan uji F diketdlaliwa secara simultan
menunjukkan ada pengaruh sebesar 76,9% sisanysaseB8,1% merupakan
kontribusi dari variabel lain yang tidak ditelifdiantara kedua variabel, variabel
pemberian kompensasi yang mempunyai pengaruh dont@gthadap Produktivitas
kerja Karyawan sebesar dibandingkan dengan Paredipiplin kerja.

Penelitian yang sejenis lainnya juga pernah diakwleh Lugman Lazuardi
Tahun 2009 yang berjudul “Pengaruh Kompensasi, KéhgPendidikan dan
Kedisiplinan terhadap Produktivitas Kerja Karyawpada Sales Mandiri Motor
Jember”. Pada penelitian tersebut berkesimpularwd®apemberian kompensasi,
tingkat pendidikan dan kedisiplinan mempunyai penlgayang signifikan terhadap
Produktivitas kerja Karyawan pada sales Mandiri ddatember. Hasil perhitungan
dengan uji F diketahui bahwa secara simultan meklen ada pengaruh sebesar
66% sisanya sebesar 44% merupakan kontribusi dagbel lain yang tidak diteliti
Di antara kedua variabel, variabel kompensasi yaegpunyai pengaruh dominan
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan dibandingkdengan variabel tingkat
pendidikan dan Kedisiplinan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya diatas terdaglagérapa persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan penelitiktakuPerbedaan yang paling
mendasar terletak pada waktu dan tempat peneli@dangkan persamaannya yaitu

pada variabel bebas yaitu sama-sama meneliti tgmi@mberian kompensasi dan



disiplin kerja karyawan. Peneliti menggunakan Haaelterdahulu yang diuraikan
tersebut dapat dijadikan sebagai acuan dalam panelsekarang. Sumbangan
penelitian terdahulu terhadap penelitian sekaraladph sebagai gambaran atau acuan
untuk meneliti pengaruh Pemberian kompensasi dampli»i Kerja terhadap Prestasi

Kerja Karyawan pada objek yang berbeda.

2.2 Landasan Teori Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan sumber daya terpepéing dimiliki
perusahaan, tanpa adanya sumber daya manusia geaglitas, maka perusahaan
tidak dapat menjalankan kegiatan operasionalnygatebaik.
Menurut Sulistyani& Rosidah (2003:9),

“Sumber daya manusia adalah potensi manusiawi yamgjekat
keberadaannya pada seseorang yang meliputi pdiisitsidan non fisik.
Sedangkan SDM dalam konteks organisasi publik dipalsebagai potensi
manusiawi yang melekat keberadaannya pada seoeganvpi yang terdiri
atas potensi fisik dan potensi non fisik. Poterssk fadalah kemampuan fisik
yang terakumulasi pada seorang egawai, dsedangitansp non fisik adalah
kemampuan seorang pegawai yang terakumulasi baiklatar belakang
pengetahuan, intelejensia, keahlian, keteramp#arhdman relation”.
Pendapat senada juga dsampaikan oleh Grensing dghalP(2006:10),
"Sumber daya manusia adalah investasi substaraigiskebagian besar perusahaan”.
Artinya bahwa berkembang tidaknya suatu perusahliesgantung pada kualitas
sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan tats@pabila kualitas SDM suatu
perusahaan rendah, maka perusahaan akan sulit daacapai tujuan perusahaan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Sebaliknya agpddiblitas SDM tinggi, maka
perusahaan akan lebih mudah untuk mencapai tujusmg ytelah ditetapkan
sebelumnya.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat distarpllahwa sumber daya
manusia adalah satu-satunya sumber daya yang spagihg bagi perusahaan.
Sumber daya manusia merupakan modal utama perusdhaiam mencapai tujuan

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan membutgitkaber daya manusia yang



handal dan memiliki keterampilan serta pengetahysarg cukup sehingga tujuan
perusahaan dapat tercapai.

2.3 Konsep Teori tentang Kompensasi.

Kompensasi merupakan suatu cara untuk meningkajkastasi kerja,
motivasi dan kepuasan karyawan. Apabila komperdibsrikan secara benar, para
karyawan akan lebih termotivasi untuk lebih menatgkn prestasi kerja sehingga
tujuan perusahaan akan dapat tercapai. Kompeneasng bagi karyawan sebagai
individu karena besarnya kompensasi mencakup kélaa mereka yang dilakukan
untuk perusahaan. Hal ini sesuai dengan pendapatidda (1998: 155) bahwa
kompensasi adalah segala sesuatu yang diterimakpayawan sebagai balas jasa
untuk kerja mereka. Oleh karena itu, apabila kagrawnemandang kompensasi
mereka tidak memadai maka prestasi kerja merekajadiemenurun. Dalam
menentukan besarnya pemberian kompensasi pagawai jrdasarkan penilaian
prestasi kerja. Semakin tinggi prestasi kerja ydicgpai oleh seorang pegawai maka
penghasilan yang diterima akan lebih besar apaliiandingkan dengan pegawai
lain yang prestasi kerjanya lebih rendah. Kompengagy diberikan kepada pegawai
sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan kerjadhasihkerja pegawai. Menurut
Handoko (1998:157) kompensasi diartikan sebagaibpgaran keuangan langsung
yaitu dalam bentuk upah, bonus, premi dan sebagainy

Berdasarkan pendapat tersebut di atas maka dapahpdlkan bahwa
kompensasi adalah segala sesuatu yang diterim&atghwan baik secara langsung
atau tidak langsung yang dapat berupa uang sebabalan atau balas jasa yang
diberikan oleh perusahaan. Pemberian kompensass hdil dan layak kepada setiap

karyawan sesuai dengan tugas dan pekerjaan yaagdiaplesaikan.



2.3.1 Tujuan Sistem Kompensasi

Menurut Notoadmodjo (1998:144) tujuan-tujuan daistesn kompensasi

antara lain adalah sebagai berikut:

2.3.2

a.

menghargai prestasi kerja

Adanya sistem pemberian kompensasi yang memadaipaiean suatu
penghargaan perusahaan terhadap prestasi kergnarySehingga akan
mendorong perilaku karyawan sesuai dengan yang gidkan
perusahaan.

menjamin keadilan

Sistem pemberian kompensasi yang baik menjamiadieya keadilan
diantara karyawan, masing-masing karyawan akan reesigh imbalan
yang sesuai dengan hasil kerjanya.

mempertahankan karyawan

Sistem pemberian kompensasi yang baik memuat karydvetah dan
bertahan bekerja pada perusahaan. Dengan hal am akencegah
keluarnya karyawan atau berhentinya karyawan bekdgn mencari
perusahaan yang lebih baik.

memperoleh karyawan yang bermutu (berkualitas)

Sistem pemberian kompensasi yang baik menarik lebimyak calon
karyawan sehingga perusahaan mempunyai peluangk umeemilih
memilih karyawan yang cakap, cerdas, dan memigkigalam kerja.
pengendalian biaya

Sistem pemberian kompensasi yang baik akan mengjurkeluar
masuknya karyawan dengan demikian akan mengheragh kdalam
merekrut calon karyawan baru.

mematuhi peraturan-peraturan

Suatu perusahaan dituntut untuk memiliki sistemiathtnasi kompensasi
yang baik.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebijaksanaan Kompensasi.

Menurut Martoyo (2000:127) “penentuan besarnya gemsasi dipengaruhi

oleh beberapa faktor”. Faktor-faktor yang mempengiakebijaksanaan kompensasi

antara lain adalah sebagai berikut :

a) kebenaran dan keadilan

Pemberian kompensasi kepada karyawan harus sesogard kemampuan,
kecakapan, pendidikan dan jasa yang diberikan padesahaan.

b) dana organisasi

Kemampuan organisasi untuk dapa memberikan komgpidnsik berupa uang
(financial) maupun yang tidak berupa uamgit finansia).
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c) serikat karyawan
Karyawan yang tergabung dalam serikat karyawan bigmjadi simbol
kekuatan karyawan untuk menuntut perbaikan nasitekaesehingga perlu
diperhitungkan oleh pihak manajemen perusahaan mdataenentukan
besarnya kompensasi.

d) Produktivitas
Produktivitas kerja karyawan merupakan faktor yaating mempengaruhi
penilaian atas prestasi kerja karyawan yang naatifjadikan sebagai acuan
perusahaan dalam memberikan kompensasi.

e) biaya hidup
Besarnya kompensasi disesuaikan dengan kebutudap karyawan beserta
keluarganya terutama yang berupa upah/gaji yangriddn perusahaan
kepada karyawan.

f) Pemerintah
Peraturan pemerintah yang berhubungan dengan panergtandar gaji
minimal, pajak penghasilan, jam kerja karyawan aangenentukan
perusahaan dalam menentukan kebijakan kompenggakan.

2.3.3 Upah

Menurut Panggabean (2002:77) upah merupakan imifiakancial langsung
yang dibayarkan kepada para pekerja berdasarkarkgsya, jumlah barang yang
dihasilkan atau banyaknya pelayanan yang diberittamna besanya upah bisa
berubah-ubah. Pendapat senada juga diungkapkan Méelgkunegara (2008:85)
yang mengatakan bahwa upah adalah pembayaan heangaintuk pelayanan kerja
atau uang yang biasanya dibayarkan kepada pegaweatiasper jam, per hari dan per
setengah hari. Dewan penelitian pengupahan nasioeahberikan definisi upah
sebagai berikut “upah adalah suatu penerimaan aebagtu imbalan dari pemberian
kerja kepada kapada penerima kerja untuk suaterjgak atau jasa yang akan
dilakukan berfungsi sebagai menjamin kelangsungamdkpan yang layak bagi
kemanusiaan dan produksi yang dinyatakan atauadiddlam bentuk uang yang
ditetapkan menurut suatu persetujuan, undang-und@amgeraturan yang dibayarkan
atas dasar suatu perjanjian kerja antara pembgai dengan penerima kerja.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkarwébabhpah adalah

sejumlah uang yang diberikan kepada seorang karyaesilasarkan hasil kerja yang
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dibayarkan secara per jam, per hari, dan per sattehgri. Besar kecilnya upah
merupakan ukuran nilai kerja mereka terhadap pkasma Oleh sebab itu,
perusahaan hendaknya terbuka kepada karyawannygenaerkriteria yang dijadikan
penilaian untuk menentukan besar kecilnya upahjlgien ini didasarkan pada

prestasi kerja.

a. Besarnya Nominal Upah

Dalam hal ini pemberian upah pada karyawan PRb&e&atu Alami secara
umum berdasarkan jam kerja, banyaknya hasil yapegradlieh. Sesuai dengan salah
satu prinsip pemberian upah pada karyawan di Inglangaitu untuk memenuhi
kebutuhan hidup para karyawan. Karyawan menerinadn lggrdasarkan banyaknya
jumlah hasil lintingan rokok yang dihasilkan dalaehari, bukan berdasarkan jam
kerja selama sehari atau biasa disebut sistem ganoiPenetapan upah yang diterima
karyawan per 1000 hasil lintingan rokok yang dikasi sesuai dengan kualitas atau
mutu yang ditetapkan perusahaan memperoleh upa&saeBp 11.000,00. Semakin
banyak hasil lintingan rokok karyawan, maka upahgydiperoleh semakin besar.
Apabila karyawan menginginkan upah yang tinggi, am&kryawan akan berusaha
menghasilkan lintingan rokok dengan jumlah yangyb&ndengan mengutamakan
kualitas produk. Semakin banyak hasil lintinganotolyang dihasilkan karyawan,
maka dapat menambah keuntungan perusahaan danlalisigiga menguntungkan
karyawan yaitu menambah pendapatan karyawan daktmenuhi kebutuhan sehari-
hari.

Dalam sistem pemberian upah perlu diperhatikan asy&eadilan dan
kelayakan. Keadilan yang dimaksud bukan berartalgegesuatu harus dibagi sama
rata. Keadilan dalam pemberian upah yaitu adil dateal pemberian upah sesuai
dengan hasil kerja yang diberikan karyawan padaisadiaan. Kelayakan yang
dimaksud yaitu upah yang diberikan layak sesuagaenhasil kerja dan mampu
untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Heidjrachma®g11910) mengatakan bahwa

syarat-syarat keadilan dan kelayakan dalam pengmpaldalah hubungan antara
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pengorbanan dengan penghasilan, yang berarti seniakjgi pengorbanan maka
semakin tinggi pula hasil yang diharapkan. Ada base faktor yang dapat
digunakan untuk mendistribusikan upah, tiap sist@nakan mempengaruhi sistem
yang spesifik terhadap dorongan atau semangat kerfa nilai-nilai yang akan
dicapai. Secara umum sistem upah dapat diklasifi&asdalam 4 macam vyaitu :
(as’ad, 1995:92)
a) sistem upah menurut jam kerja/waktu kerja.
b) sistem upah menurut lamanya kerja/masa kerja
c) sistem upah menurut kebutuhan
d) sistem upah menurut prestasi
Keempat macam sistem pemberian upah dapat digglasktara lain adalah
sebagai berikut :
a) sistem upah menurut jam kerja/waktu kerja
Sistem upah menurut lamanya kerja juga disebut bpadasarkan waktu atau
lebih dikenal dengan sistem borongan yaitu pemlaayampah berdasarkan pada
anggapan bahwa dalam waktu yang sama maka pr&stgsiyang dihasilkan juga
sama. Anggapan seperti ini kurang tepat karenarb&datu dalam waktu yang sama
akan menghasilkan produk atau hasil kerja yang sBxaam hal ini, karyawan yang
memiliki prestasi kerja baik akan menyesuaikan dengaryawan yang memiliki
prestasi kerja yang kurang baik.
b) sistem upah menurut lamanya kerja/masa kerja
Perhitungan upah menurut lamanya dinas berdasapkaia masa kerja
seorang karyawan dalam perusahaan. Sistem inijlentuntuk memupuk kesetiaan
karyawan pada perusahaan, karena semakin lamangebekerja maka semakin
banyak pengalaman kerja dan kemampuan yang dimidh seorang karyawan.
Namun sistem ini belum tentu menjamin prestasiakkgryawan yang sudah lama
bekerja di perusahaan dengan karyawan baru. Sehidgggan sistem ini akan

berakibat_abour Turn Oveterutama pada karyawan yang masih muda dan berbakat
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c) sistem upah menurut kebutuhan
Sistem ini berusaha untuk mempertemukan besarngla dengan kebutuhan
karyawan dan keluarganya. Sistem upah ini didasgskala anggapan bahwa apabila
kebutuhan karyawan dan keluarganya terpenuhi mékaagpkan karyawan akan
lebih giat lagi bekerja sehingga prestasi yangmicguga meningkat. Peningkatan
prestasi kerja karyawan disisi lain menguntungkagrugahaan tetapi dapat
menambah penghasilan karyawan dalam memenuhi Kebutkaryawan dan
keluarganya.
d) sistem upah menurut prestasi

Sistem upah menurut prestasi kerja atau dikenajatesistem upah menurut
kesatuan hasil dimana pemberian upah pada karydeetasarkan pada prestasi
kerja yang dicapai oleh seorang karyawan. Dengamyad sistem ini mendorong
karyawan untuk bekerja lebih giat untuk berprodu&bih banyak, pemberian upah
ini membedakan karyawan atas dasar kemampuan masisigg individu karyawan

Berdasarkan keempat macam sistem pengupahan diP&asSeribu Satu

Alami memberikan upah kepada karyawan berdasaiktgmnsupah menurut prestasi
atau kesatuan hasil untuk mendorong karyawan leekedjh giat, karena dalam hal
ini perusahaan lebih mengutamakan kualitas dan tikasn produk yang
dihasilkannya. Tingkat upah yang diterima oleh mgshasing karyawan
berdasarkan prestasi kerja yang dicapai yaitu skgi kuantitas dan kualitas hasil
lintingan rokok yang dihasilkan. Sistem ini memniilikelemahan dan kelebihan,
kelemahan dalam penggunaan sistem kesatuan hasil @estasi kerja yaitu
karyawan yang kurang mampu atau kurang terampildaygtkan upah yang lebih
kecil apabila dibandingkan dengan karyawan yanampil dan cekatan. Kelebihan
dari sistem ini yaitu tenaga kerja akan bekerjahlepat untuk mendapatkan upah
yang lebih besar, tenaga kerja yang terampil alaselmangat dalam bekerja dan
menambah keuntungan perusahaan karena tenagarianpu menghasilkan produk
dalam jumlah besar dan menambah upah karyawansdPean menerapkan sistem

kesatuan hasil atau prestasi kerja dalam membetigah kepada karyawan untuk
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menumbuhkan semangat kerja karyawan dan meningkatiestasi kerja karyawan.
Peningkatan prestasi kerja karyawan membantu geaasadalam mencapai tujuan

perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya.

2.4 Landasan Teori tentang Disiplin Kerja

Dalam perusahaan atau instansi pemerintahan didphja karyawan sangat
diperlukan, karena disiplin merupakan aturan pEraan baik tertulis maupun tidak
tertulis yang harus dipatuhi dan ditaati oleh karya perusahaan. Seorang karyawan
dapat dikatakan disiplin apabila dapat melaksanalkgas dan tanggung jawabnya
sesuai dengan perintah perusahaan. Menurut Mangarae(2000:129) disiplin
sebagai pelaksanaan manajemen untuk mempertegoimargpedoman organisasi
atau suatu upaya untuk menggerakkan karyawan umtergikuti dan mematuhi
pedoman Kkerja, aturan-aturan yang telah digariskan ditetapkan perusahaan.
Menurut Handoko (1998:208) disiplin kerja adalali&&an yang dilaksanakan untuk
mendorong para karyawan agar mengikuti standart @émran sehingga
penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah. MeHasibuan (1998:140) hal-hal
yang harus dilaksanakan untuk menegakkan disigijakkaryawan adalah sebagai
berikut:
1. Selalu datang dan pulang tepat waktu
2. Selalu rajin melaksanakan pekerjaan
3. Mematuhi semua peraturan kerja

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapatpdlkan bahwa
disiplin kerja merupakan kesadaran karyawan dataematuhi semua peraturan
perusahaan serta melaksanakan pekerjaan dengawéda dan sesuai dengan yang
diperintankan. Dalam upaya menegakkan kedisiplinampinan perusahaan
mempunyai peranan penting didalamnya. Pimpinanspéaan dapat memberikan
pengarahan, bimbingan dan pengawasan kepada kary&edisiplinan merupakan
sarana dalam mencapai tujuan dan peran serta aagsmientuk pola kerja dan etos

kerja yang berprestasi.
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2.4.1 Ketaatan pada Hari Kerja

Setiap perusahaan baik pemerintah maupun swash t@enetapkan
peraturan-peraturan untuk menjamin terciptanyausulidiplin kerja yang tinggi,
salah satunya adalah ketentuan hari kerja karyawsmncapaian keberhasilan
pengelolaan organisasi sangat ditentukan oleh tegj@endayagunaan sumber daya
manusia. Dalam hal ini, adalah kerajinan karyawetragai pelaksana kerja. Tingkat
kerajinan karyawan dapat dilihat dari kehadiannygdam hari kerja yang telah
ditetapkan sebelumnya atau tinggi rendahnya tingkestnsi karyawan. Hasibuan
(1998:194) berpendapat bahwa absensi merupakam e pegawai yang tidak
hadir dalam tugasnya. termasuk waktu yang hilangrka sakit, kecelakaan atau
karena kepentingan pribadi baik yang diberi wewgnatau tidak oleh perusahaan.
Menurut Sujak (1990:281) ada beberapa penyebalakétadiran karyawan yaitu
disebabkan karena kebosanan, ketidakdewasaanusaasir

Karyawan yang absen adalah mereka yang tidak fdadir tidak bekerja
melaksanakan tugasnya sehari-hari pada hari kemasghaan. Apabila keadaan
tingkat absensi karyawan tinggi akan dapat menikaoul kerugian terhadap
perusahaan karena pekerjaan akan menumpuk, tertdardakhirnya terbengkalai.
Kelancaran operasional perusahaan sangat tergapadeay kehadiran rutin masing-
masing karyawan. Ketidakhadiran tanpa sebab dadakétadiran yang tidak perlu
atau keterlambatan karyawan mempengaruhi operdgienasahaan dan membebani
karyawan lain. Menurut Martoyo (2000:26) bahwa abseakan timbul apabila
karyawan tidak hadir di tempat kerja. Tingkat alssemerupakan perbandingan
antara hari-hari yang hilang dengan keseluruham kefa yang tertunda untuk
bekerja.

Pimpinan perusahaan hendaknya Ilebih memperhatikap masalah
kepegawaian untuk menekan tingkat absensi karyaWan. kerja karyawan PR.
Seribu Satu Alami Pamekasan yaitu:
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a. Hari kerja : senin s/d kamis
b. Hari libur  : jumat
c. Hari kerja : sabtu s/d minggu

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkbwa&etaatan pada hari
kerja sangat penting untuk menegakkan disiplinakggng tinggi pada perusahaan,
dan untuk menekan tingkat absensi pegawai. Rendakingkat absensi, berarti

perusahaan berhasil menetapkan peraturan kedegbiagi karyawannya.

2.4.2 Ketaatan pada jam kerja

Setiap perusahaan telah menetapkan peraturan jg@ letuk menjamin
terciptanya disiplin karyawan. Hal ini merupakan lang paling penting untuk
terlaksananya tujuan dan program perusahaan ydaly thtetapkan sebelumnya.
Menurut Winardi (1990:169) pekerja yang datangatetdatnya menunjukkan bahwa
adanya ketiadaan respek bagi pihak lain dan oramgng dapat bergantung pada
perusahaan yang bersangkutan. Salah satu bentusipkedn karyawan menurut
Nasution (2000:219) adalah apabila karyawan tidgsatl hadir di tempat kerja tanpa
sesuatu alasan atau dengan alasan yang tidakatepatidak sesuai dengan peratuan
perusahaan.

Karyawan yang biasa datang terlambat dan pulangrbpkda jam kerja yang
telah ditentukan perusahaan menunjukkan bahwa Warydersebut tidak taat pada
peraturan jam kerja perusahaan. Oleh karena ipgerldkan keteladaan pimpinan
terhadap bawahannya agar tidak terjadi keterlamlatau pulang lebih awal dari jam
kerja. Hal ini sesuai dengan pendapat Nitisemith992:206) apabila perusahaan
ingin menegakkan disiplin agar karyawan datang ttepaktu, maka hendaknya
diusahakan pimpinan datang tepat waktu. Karyawaa Inerdisiplin dalam hal
ketaatan pada jam kerja perusahaan bukan sek&daktaena hukuman atau sanksi
yang di berikan pimpinan pada bawahannya tetagrieaisegan dengan pimpinan
yang selalu datang dan pulang tepat pada waktuaya.kerja yang ditetapkan oleh
PR. Seribu satu alami pamekasan.
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Hari senin s/d kamis : 07.30 - 16.00

istirahat : + 30 menit dengan cara bergiliranf¢shi
Hari sabtu s/d minggu: 07.30 — 16.00
istirahat : + 30 menit dengan cara bergiliranf¢shi

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimmpblkiawa ketaatan pada
jam kerja sangat penting untuk menegakkan disk@#ia karyawan yang tinggi pada
perusahaan, untuk itu perlu ditanamkan kesadammata para karyawan di dalam
mentaati peraturan perusahaan. Pimpinan perusaheanliki peran penting dalam
menumbuhkan ketaatan karyawan mematuhi jam kerigsgkaan seperti datang dan

pulang kerja sesuai dengan waktu yang telah dkataperusahaan.

2.4.3 Ketaatan pada peraturan kerja

Setiap perusahaan baik pemerintah maupun swastalikngraraturan yang
harus ditaati oleh semua karyawannya, sebab paratsangat diperlukan untuk
menciptakan tata tertib yang baik dalam perusah@pabila tata tertib perusahaan
dapat berjalan dengan baik dan semua karyawan dagadati peraturan tersebut
maka akan timbul semangat kerja, moral kerja efiden efektivitas kerja yang dapat
mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Menundapat Hasibuan (1998:213)
menjelaskan bahwa perusahaan sulit mencapai tjikeakaryawan tidak mematuhi
peraturan-peraturan perusahaan.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpbiazawa kedisiplinan
perusahaan akan baik, apabila karyawan perusaletelo berusaha untuk mentaati
peraturan yang ada baik peraturan yang sifatyaliemaupun yang tidak tertulis.
Ketaatan karyawan terhadap peraturan yang berlatamd perusahaan sangat
menunjang kedisiplinan secara keseluruhan dalamspkaan seperti disiplin waktu
dalam bekerja maupun dalam mengerjakan tugas ydaly tiberikan dan menjadi
tanggungjawabnya.

Peraturan kerja perusahaan yang harus di taatikaefawan PR. Seribu Satu

Alami Pamekasan adalah sebagai berikut :
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datang 15 menit sebelum jam kerja
menggunakan pakaian seragam yang telah ditenpd@sahaan.
memakai masker untuk kesehatan pekerja.

memakai kerudung atau penutup kepala.

-~ 0® o T p

izin pada atasan apabila tidak masuk kerja @islang pada saat jam kerja

dengan kepentingan mendadak.

2.5 Landasan Teori tentang Pengalaman Kerja

Perusahaan akan mengalami banyak hambatan daldakuken proses
produksi walapun mempunyai modal yang banyak damggunakan teknologi yang
modern apabila tidak ditunjang oleh sumber daya usian yang mempunyai
kemampuan dan keterampilan kerja yang cukup. Cédeénla itu, untuk memperoleh
karyawan yang mempunyal keterampilan dan kemampilelam bekerja pada
umumnya perusahaan lebih memilih karyawan yang fitempéngalaman kerja pada
bidang yang sama sebelumnya. Kenyataannya mencaryakan yang
berpengalaman tidaklah pekerjaan yang mudah, kadeirenm mencari karyawan
yang berpangalaman memerlukan waktu, tenaga atkab®iaya yang cukup besar.

Karyawan yang memilki pengalaman kerja akan bakietpih produktif dan
cekatan, hal ini karena orang yang sudah berpamgalanempunyai kemampuan dan
keterampilan lebih daripada orang yang tidak mé&mpengalaman. Hal ini sesuai
dengan pendapat Suroto (1992:59) yang menyatakamabanakin lama dan makin
intensif pengalaman kerja yang diperoleh, akan makiggi kemampuan dan
produktivitas kerja yang didapat’. Semakin lamaraeg karyawan bekerja dalam
bidang yang sama, maka semakin banyak pengalam@n dehingga kemampuan
dan keterampilan kerjanya semakin tinggi. Hal emada dengan pendapat Siagian
(2000:111) yang menyatakan bahwa semakin lama rkega seseorang maka
semakin banyak pengalaman yang didapat dari tekepat, jika orang tersebut dapat
meningkatkan kemampuan, keterampilan dan kematajiganya. Semakin lama

seorang karyawan bekerja, maka semakin banyak laena@a kerja yang diperoleh.
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Hal ini mempengaruhi banyaknya jumlah produksi yditgasilkan, karena dengan
pengalaman dan keterampilan jumlah output yangsdikaa juga akan meningkat
sehingga pendapatan yang diterimapun lebih besaoraBg karyawan akan
mendapatkan pengalaman setelah melakukan pengandatanterjun langsung
menjalankan pekerjaan.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas seseord&agald@n mempunyai
pengalaman kerja yang banyak apabila karyawan berseéelan menekuni
pekerjaannya dalam jangka waktu tertentu yang disetengan masa kerja,
mempunyai keterampilan dan kemampuan kerja. Pemgalekerja masing-masing
karyawan berbeda-beda, sehingga keterampilan damarkpuan kerja dalam

menghasilkan output juga berbeda pula.

2.6 Landasan Teori tentang Prestasi Kerja

Prestasi kerja merupakan salah satu faktor yangembekan kelancaran
pelaksanaan program perusahaan demi tercapainyantyerusahaan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Menurut Hasibuan (2005:83tasi kerja adalah suatu hasil
kerja yang dicapai seseorang dalam menjalankans tygag telah dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengaldama kesungguhan serta
waktu. Prestasi kerja merupakan hasil proses kam@ berupa aplikasi kecakapan,
pengalaman, keterampilan dan waktu. Prestasi lsspaang karyawan yang satu
dengan karyawan yang lain berbeda. Hal ini dipartganleh masing-masing
individu dan lingkungan kerja. Peningkatan hasitj&keakan mendorong untuk
suksesnya tujuan perusahaan. Menurut Matituna (8993nengemukakan bahwa
prestasi kerja adalah hasil kerja yang diperolelorasgy karyawan dalam
melaksanakan tugas yang dipercayakan kepadanya.

Semakin baik prestasi karyawan pada sebuah peasamaka karyawan
tersebut merupakan karyawan yang bertanggung jaerbbdap pekerjaan maupun
terhadap perusahaan tempat ia bekerja. Menurut lawegara (2008:67) prestasi

kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kiasntyang dicapai oleh seorang
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karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai tagmggwab yang diberikan
kepadanya. Hasil kerja seorang karyawan dapatatlildari kualitas kerja dan
kuantitas saat bekerja yang dapat di ukur olehgad¢raan.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas maka, dapawpdlkan bahwa
prestasi kerja merupakan hasil kerja yang dapatagai oleh seorang karyawan
dalam waktu tertentu yang di berikan oleh perusahaatuk mencapai tujuan
perusahaan yang telah di tentukan sebelumnya.

Menurut Siagian (2000:227) penilaian prestasi kgsjag dilakukan bertujuan untuk:

Mendorong peningkatan prestasi kerja

Sebagai bahan pengambilan keputusan dalam pemirebafan.

untuk kepentingan mutasi pegawai

Guna menyusun program pendidikan dan pelatihark Bang dimaksudkan

untuk mengatasi berbagai kekurangan dan kelemahaupun untuk

mengembangkan potensi karyawan yang ternyata bs&panuhnya digali dan

yang terungkap melalui penilaian prestasi kerja.

5. Membantu para pegawai menentukan rencana kariedayadengan bantuan
kepegawaian menyusun program pengembangan kangmging tepat.

PwnE

Prestasi kerja karyawan dapat diukur dengan catéaheualitas maupun
kuantitas dari hasil kerja karyaan dalam kurun wakttentu. Pada karyawan PR.
Seribu Satu Alami Pamekasan penilaian presta@ karyawan akan menjadi dasar
dalam kebijakan pemberian upah kepada pegawaikaiimd yang sesuai untuk

mengukur prestasi kerja karyawan yaitu:

2.6.1 Kuantitas kerja

Kuantitas kerja seorang karyawan yaitu jumlah&épanyaknya output atau
produk) yang dihasilkan oleh seorang karyawan daleaktu tertentu. Menurut
Grensing-phopal (2006:207) mengatakan bahwa staudentitas diukur dari jumlah
hasil kerja yang dicapai oleh karyawan sesuai derjgagka waktu yang telah
ditetapkan. Hal senada juga diungkapkan oleh uragu Brotoharsojo (2003: 56)
bahwa kuantitas adalah segala bentuk satuan ularanterkait dengan jumlah hasil

kerja dan dinyatakan dalam ukuran angka atau yapgtdlipadankan dengan angka.
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Jadi kuantitas kerja dapat diartikan sebagai junfiakil kerja karyawan sesuai
dengan jangka waktu yang telah ditetapkan dan ddpgtatakan dalam ukuran
angka. Apabila seorang karyawan melaksanakan tlmyasanggungjawabnya sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan perusahaan asihKerja yang dicapai sesuai
dengan standar perusahaan yang telah ditetapkaglusetya, maka karyawan
tersebut mengalami peningkatan prestasi kerja. pétde@ karyawan dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya mempuayaian tersendiri bagi
perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam pamhgyah, sebab karyawan
yang demikian memiliki disiplin kerja yang tinggaml prestasi kerja yang tinggi pula.
Kuantitas kerja karyawan PR. Seribu Satu Alami &aasan dapat diukur dari
banyaknya hasil lintingan rokok yang dihasilkanykavan dalam kurun waktu sehari.
Standart output yang ditetapkan perusahaan yeiiasar 1500 unit lintingan rokok
dalam sehari. Standart kuantitas kerja yang dpketa perusahaan tersebut menjadi
tolak ukur bagi perusahaan dalam memberikan besarpgh yang diberikan kepada
karyawan. Apabila dalam kurun waktu sehari karyawaenghasilkan lintingan
rokok melebihi standart yang telah ditetapkan pEraan, maka besarnya upah yang
di peroleh akan bertambah atau lebih besar bilandiingkan dengan karyawan yang
menghasilkan lintingan rokok sesuai dengan stangamisahaan. Tiap 1000 unit
lintingan rokok yang dihasilkan karyawan akan dapetn upah sebesar Rp 11.000,00.
Semakin meningkat kuantitas kerja karyawan, malsaripga upah yang diperoleh

juga akan semakin meningkat.

2.6.2 Kualitas kerja karyawan

Setiap perusahaan baik swasta maupun pemerintatu deerusaha utuk
meningkatkan kualitas hasil kerja setiap karyawanthyalitas atau mutu hasil kerja
berkaitan dengan kemampuan, keterampilan secargragons dan sistematis.
Kualitas dapat diartikan sebagai segala bentukasatikkuran yang terkait dengan
mutu atau kualitas yang dinyatakan dalam ukurarkargiau dapat dipadankan

dengan angka. Menurut Ranupondojo dan Husnan (128P:kualitas kerja
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melipuuti unsur-unsur ketepatan, keterampilan, Wwetan, ketelitian dan

keberhasilan. Kualitas kerja karyawan yang menfaiik ukur perusahaan dalam
menentukan apakah karyawan tersebut berprestasiidéik dapat dilihat dari sejauh
mana pegawai dapat mencapai hasil ketelitian dateemyelesaikan tugas dan
kerapian serta ketepatan waktu dalam mengerjalgas tiersebut. Menurut Nasution
(2000:119) dengan menilai kualitas pekerjaan kagyadapat terlihat sejaun mana
kontribusi yang telah dilakukan karyawan terhad@&pugahaan yaitu dalam hal
ketepatan kesempurnaan, pemborosan dari waktunagerial yang di keluarkan

untuk menghasilkan sebuah produk.

Kualitas kerja karyawan pada PR. Seribu Satu ARamekasan dapat diukur
dari bentuk hasil lintingan rokok seperti kerapiipatan linting rokok yang
dihasilkan karyawan, komposisi dari rokok misalaran rokok yang tidak terlalu
padat atau kurang padat isinya yaitu banyak tidakkgmposisi tembakau yang
dilinting karena hal tersebut dapat mengurangi itaglproduk yang dihasilkan.
Apabila ada hasil lintingan rokok karyawan yangkigdesuai dengan standar kualitas
perusahaan, maka akan disortir oleh karyawan bagpatr. Upaya ini dilakukan
perusahaan agar kualitas produk yang dihasilkaruspbaan tetap terjamin.
Karyawan yang dalam sehari menghasilkan lintingsok dengan kuantitas yang
banyak atau melebihi standar perusahaan tetapseogian hasil lintingan rokok
tidak sesuai dengan kualitas yang ditetapkan peaasa atau dengan kata lain
memiliki mutu yang jelek, maka akan disortir dagtat di hitung sebagai hasil akhir
karyawan guna menentukan besarnya pemberian upah diberikan perusahaan
kepada karyawan.
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2.7 Teori Pengaruh Pemberian Kompensasi, Disiplin Kerjadan Pengalaman
Kerja terhadap Prestasi Kerja.

Pemberian kompensasi merupakan suatu cara unémingkatkan prestasi
kerja, motivasi dan kepuasan karyawan. Apabila lemspsi diberikan secara benar,
layak dan adil kepada karyawan sesuai dengan kagd mereka, para karayawan
akan lebih termotivasi untuk lebih meningkatkanstasi kerja mereka. Pemberian
kompensasi oleh perusahaan kepada karyawan dieaswuiengan prestasi kerja yang
dicapai oleh masing-masing karyawan. Hal tersebstia dengan pendapat Wungu
dan Brotoharsojo (2003: 82) bahwa semakin ting@stasi kerja yang berhasil
dicapai oleh karyawan maka akan menerima penghaaital upah yang lebih besar
apabila dibandingkan dengan karyawan yang tingkedtasi kerjanya lebih rendah.
Oleh karena itu perusahaan harus bersikap adiimdp&mberian kompensasi kepada
karyawan karena hal ini akan berpengaruh padagsiekerja yang dicapai oleh
karyawan. Meningkatnya prestasi kerja karyawan tdditiaat dari membaiknya dan
meningkatnya kuantitaas dan kualitas output. Menysandapat Wungu dan
Brotohasojo (2003: 80) ketidakpuasan pegawai aksaglpasilan yang diterima pada
gilirannya akan mempengaruhi produktivitas peruaeh@ecara umum, seperti
penurunan prestasi kerja, tingginya absensi, pekamgatau bahkan keluarnya atau
pindahnya karyaan pada perusahaan lain.

Peningkatan prestasi kerja karyawan tidak hanyendjaruhi oleh besarnya
upah yang diberikan perusahaan akan tetapi jugandgyuhi oleh sikap dan disiplin
karyawan. Kedisiplinan merupakan kunci utama bagugahaan dalam mencapai
tujuan. Apabila karyawan memiliki tingkat disiplyang rendah, maka sulit bagi
perusahaan untuk mencapai tujuan. Menurut Handdi@98(212) kedisiplinan
merupakan fungsi dari manajemen sumber daya mamyasig terpenting, karena
semakin baik disiplin karyawan maka semakin tirggda prestasi kerja yang dicapai.
Hal senada juga diungkapkan oleh Siagian (2000:B&bjva pendisiplinan pegawai
adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha meaikierdan membentuk

pengetahuan, sikap, dan perilaku karyawan sehipgga karyawan tersebut secara
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sukarela bekerja secara kooperatif dengan karydauarserta meningkatkan prestasi
kerjanya. Tanpa disiplin kerja yang baik sulit bpgrusahaan untuk mencapai hasil
yang optimal. Menurut Nitisemito (1992:207) bahwitadnana kedisiplinan tidak
dapat ditegaskan, maka kemungkinan tujuan yang titatapkan tidak dapat dicapai
atau dicapai tetapi kurang efektif dan efisien. iKipdinan merupakan sarana dalam
mencapai tujuan dan peran serta dalam membentakkaoja dan etos kerja yang
berprestasi. Dalam penerapan disiplin kerja ini ipgem memiliki peran penting
didalamnya, pimpinan perusahaan dapat memberikagapghan, bimbingan dan
pengawasan kepada karyawan. Hal ini senada dengmdapat Nitisemito
(1992:206) bila suatu perusahaan ingin menegakedisiblinan agar para karyawan
datang tepat pada waktunya, maka hendaknya diusatzgar pimpinan datang tepat
pada waktunya. Keteladanan dari pimpinan perusalgaag demikian diharapkan
karyawan akan lebih berdisiplin.

Banyaknya pengalaman seseorang akan memperluassamwa, dengan
demikian hal tersebut akan meningkatkan pengetatkemerdasan dan keterampilan
seseorang terhadap hal-hal baru. Oleh karenagnggtaman kerja merupakan salah
satu faktor yang diperhitungkan dalam merekrut &aman. Pengalaman kerja yang
diukur dari lamanya masa kerja karyawan dapat njakkan kecakapan seseorang
karena dari waktu selama proses bekerja merupadagafaman kerja bagi karyawan
yang bersangkutan, sehingga dengan semakin lamamasa kerja diharapkan
karyawan dapat menghasilkan kuantitas output yasgas dengan standar kualitas
yang ditetapkan oleh perusahaan. Menurut Surot®2(59) jika seseorang
mempunyai pengalaman kerja maka kemampuan kerjakam meningkat sehingga
mampu menghasilkan barang dan jasa yang lebih nuesamnya, lebih banyak
jumlahnya dan lebih baik mutunya.

Menurut Hasibuan (2005:93) menyatakan bahwa piestag adalah suatu
hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakams-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengaldama kesungguhan serta

waktu. Pendapat senada diungkapkan oleh Mangkum€@8808:67) prestasi kerja
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adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitag gicapai oleh seorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jasralp di berikan kepadanya.
Hasil kerja seorang karyawan dapat dilihat darinkites dan kualitas kerja saat
bekerja yang dapat di ukur oleh perusahaan. Pesbegangalaman kerja akan
mempengaruhi prestasi kerja karyawan yang diukurlientitas dan kualitas hasil
kerja yang dihasilkan. Karyawan yang mempunyai pkargan lebih banyak akan
berperilaku lebih produktif daripada karyawan y#éidgk memiliki pengalaman kerja
sama sekali. Hal ini karena mereka memilki pengetahdan informasi yang lebih
banyak mengenai pekerjaan mereka melalui pengal&eiga Menurut Manullang
(1994:54) orang yang berpengalaman selalu lebildgadari mereka yang sama
sekali tidak mempunyai pengalaman. Lama kerja dapstambah wawasan dan
keterampilan serta kepribadian seseorang terhaalapahbaru.

Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat disimpulk@hwa pemberian
kompensasi, disiplin kerja dan pengalaman kerjaadapeningkatkan prestasi kerja
karyawan. Begitu juga dengan prestasi kerja padgakean bagian linting rokok
pada PR. Seribu Satu Alami Pamekasan didorong dersgianya pemberian

kompensasi, disiplin kerja dan pengalaman kerjangamasing karyawan.

2.8 Kerangka Pemikiran Penelitian

1. Pemberian kompensasi ()X
2. Disiplin kerja (%)

3. Pengalaman kerja gX

Prestasi kerja (Y)

A 4

Sumber: Data Diolah

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas daniafael terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaggamberian kompensasi (X1), disiplin
kerja (X2) an pengalaman kerja (X3) sedangkan katiterikat dalam penelitian ini

adalah prestasi kerja (Y). Variabel bebas dalanelgéan berpengaruh pada prestasi
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kerja karyawan dan dari masing-masing variabel defeasebut ada salah satu
variabel bebas yang mempunyai pengaruh Iebih domterhadap prestasi kerja (Y).

2.9 Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalebagai berikut :

1. Diduga ada pengaruh yang signifikan variabel pman kompensasi, disiplin
kerja dan pengalaman kerja terhadap prestasi karjgawan (studi kasus pada
karyawan bagian linting rokok PR. Seribu Satu Al&amekasan Tahun 2010).

2. Diduga salah satu variabel dari ketiga varidibetbas (pemberian kompensasi,
disiplin kerja dan pengalaman kerja) berpengaruhidan terhadap prestasi kerja
karyawan (studi kasus pada karyawan bagian limbkgk PR. Seribu Satu Alami

Pamekasan Tahun 2010).



BAB 3. METODE PENELITIAN

Pembahasan pada bab IIl ini membicarakan tentartgdemeyang digunakan
dalam melakukan penelitian yaitu rancangan peaglitilefinisi operasional variabel,
penentuan lokasi penelitian, penentuan respone&nikt pengumpulan data, teknik

pengolahan data dan metode analisis data.

3.1Rancangan Penelitian

Penelitian dapat mencapai sasaran yang telah wk@mtsecara efektif dan
efisien untuk mencapai hasil yang diharapkan, medlkzerlukan adanya suatu
rancangan penelitian. Arikunto (2006:44) berpentidphawa desain atau rancangan
penelitian adalah rencana atau rancangan yang tdibefa peneliti, sebagai ancar-
ancar kegiatan yang akan dilaksanakan. jadi, rajaapenelitian merupakan suatu
rencana yang dilakukan peneliti sebagai pedomarateegpenelitian agar hasil yang
diharapkan dapat tercapai. Penelitian ini bersifiah eksperimental, sehingga
penelitian ini tidak melakukan percobaan kepadgegubenelitian, akan tetapi hanya
ingin mengetahui apakah pemberian kompensasi (&) disiplin kerja (X2)
mempunyai pengaruh terhadap prestasi kerja karygWamada karyawan bagian
produksi Pabrik Rokok Seribu Satu Alami Pamekasan.

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalaheghtan deskriptif kuantitatif
karena dalam prosedur dan analisisnya peneliti gwerakan metode statistik dimana
didalamnya berupa angka-angka. Peneliti dalam ntekem lokasi penelitian
ditentukan dengan metogrirposive areasedangkan metode penentuan responden
peneliti menggunakan metode populasi dimana yaag dKeliti dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan bagian linting rokok paalariR Rokok Seribu Satu Alami
Pamekasan. Guna pengumpulan data peneliti menggonaletode observasi,
metode angket, metode wawancara dan metode dokasne®édangkan analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ujiditds, uji reliabilitas dan analisis

data inferensial yaitu analisis regresi linear badg.

27
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3.2Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel ini digunakan untulerghindari terjadinya
salah pengertian atau perbedaan pendapat, makiadg@parkan definisi operasional

yang berkaitan langsung dengan vaiabel yang akalitidsebagai berikut :

3.2.1 Pemberian Kompensasi (X1)

Pemberian kompensasi dalam penelitian ini adalstiu bentuk pemberian
oleh perusahaan kepada karyawan sebagai balasajasapekerjaan yang telah
diselesaikan berupa upah yang diberikan tiap mindidikator yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Besarnya nominal upah
Yaitu uang yang di terima karyawan berdasarkanghnfiasil lintingan rokok
setelah disortir yang di hitung per hari tetapi peman upah karyawan di berikan

tiap minggu sekali.

3.2.2 Disiplin Kerja (X2)
Disiplin kerja adalah sikap disiplin karyawan dalammatuhi peraturan dan
tata tertib yang berlaku di PR. Seribu Satu Alamikbketaatan pada hari kerja,
ketaatan pada jam kerja dan ketaatan pada perapsmarsahaan. Indikator yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagakberi
1. Ketaatan pada hari kerja
Ketaatan masing-masing karyawan dalam mematuhi kera yang telah
ditetapkan oleh perusahaan yaitu selama 6 hara ldap libur kerja pada hari
jumat.

2. Ketaatan pada jam kerja
Ketaatan karyawan untuk datang dan pulang tepatimggsuai dengan ketentuan
perusahaan. Dengan rincian jam kerja sebagai kieriku
Hari senin s/d kamis :07.30 - 16.00

istirahat : + 30 menit dengan cara bergiliranf(sh
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Hari sabtu s/d minggu : 07.30 — 16.00
istirahat : + 30 menit dengan cara bergiliranf(sh
3. Ketaatan pada peraturan perusahaan
Ketaatan karyawan pada peraturan yang telah diatgperusahaan diantaranya :
datang 15 menit sebelum jam kerja
menggunakan pakaian seragam yang telah ditenpéw@sahaan.
memakai masker untuk kesehatan pekerja.
memakai krudung atau penutup kepala.
izin pada atasan apabila tidak masuk kerja atslang pada saat jam kerja

-~ 0 o T @

dengan kepentingan mendadak.

3.2.3 Pengalaman Kerja (X3)

Pengalaman kerja adalah kemampuan dan keterampdéary dimiliki
karyawan linting rokok selama bekerja di PR. Sefbtu Alami Pamekasan.
Indikatornya adalah:

1. Masa kerja/lama kerja adalah jangka waktu sejalefpeHlinting rokok mulai
bekerja pada PR. Seribu Satu Alami Pamekasan yiaggtdkan dalam hitungan

bulan.

3.2.4 Prestasi Kerja (Y)
Prestasi kerja adalah jumlah hasil lintingan rokaityawan dalam kurun
waktu tertentu. Indikator yang digunakan dalam peae ini adalah sebagai berikut :
1. Kuantitas kerja karyawan adalah banyak jumlah Heihgan rokok yang dapat
diselesaikan karyawan per hari sebagai acuan dadanentukan besarnya upah
yang diterima karyawan tiap minggunya..

2. Kualitas kerja/mutu kerja adalah mutu hasil liningrokok yang dihasilkan
karyawan sesuai dengan standar perusahaan yaitukbeéan komposisi rokok

yang tidak terlalu keras/padat atau keropos.
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3.3 Metode Penentuan Lokasi
Tempat penelitian ditentukan dengan menggunakandapurposive areayaitu
daerah penelitian ditentukan pada satu tempatntertanpa ada tempat penelitian
lain dengan maksud mencari lokasi yang dianggavael dengan tujuan penelitian,
serta adanya keterbasan kemampuan yang dimiliki pémeliti baik yang berkaitan
dengan dana, tenaga, maupun waktu. Lokasi pemejitiag ditetapkan oleh peneliti
yaitu pada Pabrik Rokok Seribu satu Alami Pameakasa
Sedangkan alasan dalam pemilihan tempat pendi@giaabut adalah sebagai berikut:
1. Pabrik Rokok Seribu Satu Alami merupakan salah patusahaan rokok daerah
yang mampu berkembang dalam persaingan bisnis.
2. Keterbukaan dari pihak instansi tersebut untuk hagkama dengan penelitian.
3. Belum pernah ada penelitian dengan judul yang shmperusahaan tersebut.
4. Pihak perusahaan sangat kooperatif untuk membaatelif mudah untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan.
5. lokasi atau letak perusahaan lebih dekat dengarelipersehingga lebih

meringankan peneliti dalam pengeluaran biaya, &dag waktu.

2.4Metode Penentuan Responden

Metode penentuan responden merupakan suatu camntukan siapa yang
akan menjadi subyek penelitian. Populasi dalam Igeme ini adalah karyawan
bagian linting rokok PR. Seribu Satu Alami Pamekagang berjumlah 120 orang
karyawan linting rokok. Untuk menentukan besarngmmel dari populasi, peneliti
menggunakan rumus:

N
1+ Ne?

Keterangan :

(Slovin dalam Umar, 1999:78)

n = Ukuran sampel
N = Ukuran Populasi

e = Persen kelonggaran untuk kesalahan pengandaitapel
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1 = Konstanta
Berdasarkan rumus pengambilan sampel diatas, msakapel penelitian
dihitung sebagai berikut :

N
n=——
1+ Ne
= 120
1+12010%)°
= 120
1+120(001)
120
n=—"—-
22
n = 5454 dibulatkan menjadi 55

Berdasarkan jumlah populasi sebesar 120, makanyasaampel adalah 55
orang, Teknik pengambilan sampel menggunakan metiodgle random sampling
artinya setiap unsur dari keseluruhan populasi nuerygd kesempatan yang sama
untuk dipilih secara acak sehingga diperoleh sgghindls orang yang akan dijadikan

responden dalam penelitian ini

3.5Jenis Data dan Sumber Data.
3.5.1 Jenis Data
1. Data Primer

Data pimer merupakan data yang diperoleh dari wearandan angket yang
diberikan kepada responden sebelumnya yaitu karydwagian linting rokok pada
PR. Seribu Satu Alami Pamekasan.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dsip dan dokumen Pabrik
Rokok Seribu Satu Alami Pamekasan berupa datan@grsejarah berdirinya pabrik
rokok Seribu Satu Alami Pamekasan, daftar namaakaay, struktur organisasi, dan

denah lokasi perusahaan.
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3.5.2Sumber Data

1. Responden yaitu karyawan pada bagian linting rogakla PR. Seribu Satu
Alami Pamekasan.
Informan yaitu mandor pabrik rokok Seribu Saturmil#amekasan.
Dokumen yaitu berupa denah lokasi, sejarah beydirabrik Rokok Seribu Satu

Alami, struktur organisasi, daftar nama karyawam gimlah karyawan.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dimaksudkan untuk mendapakteterangan-
keterangan yang dapat mendukung data penelitiamagat dipertanggungjawabkan
hasilnya supaya tidak menimbulkan keraguan dalanelpian, maka digunakan
empat metode dalam penelitian ini yaitu metode mlasg metode angket, metode

wawancara dan metode dokumentasi.

3.6.1 Metode Observasi
Metode observasi merupakan suatu cara pengumpatan adau informasi
dengan jalan mengadakan pengamatan dan pencatatamn dilakukan secara
langsung dan sistematis.
Adapun data yang diperoleh dari metode observadahd
a) Mengamati proses melinting rokok pada PR. Seribtu Sdami yang
dilakukan secara manual dengan menggunakan teremasia.
b) Mengamati beberapa karyawan dalam mematuhi pematyeag telah
ditetapkan perusahaan. Misalnya dalam memakai maskak kesehatan

kerja dan datang 15 menit sebelum jam kerja.
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3.6.2 Metode Angket
Metode angket dibedakan menjadi 2 yaitu angkeutexrlolan angket tertutup.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angkebuka dan angket tertutup
dengan menggunakan skala likert sehingga respamagyal memilih jawaban yang
telah disediakan dalam pertanyaan oleh penelitielsainya. Metode angket
digunakan oleh peneliti sebagai metode utama kawdgta yang akan diraih
merupakan data yang langsung berhubungan dengponceEm. Data yang telah
diperoleh dari responden dan telah diperiksa sebgfa oleh mandor atau pengawas
selanjutnya akan diolah dan dianalisis. Angketmgb@nelitian ini digunakan sebagai
alat pengumpul data yang berupa:

a. Pemberian kompensasi oleh perusahaan kepada karyawa

b. Tingkat disiplin kerja karyawan dalam mematuhi pai@n-peraturan

perusahaan.
c. Pengalaman kerja karyawan

d. Prestasi kerja karyawan

3.6.3 Metode Wawancara

Metode wawancara merupakan suatu metode pengumgatardengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawaudesgan responden atau orang
yang diwawancarai.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wavara bebas terpimpin
yaitu peneliti dalam hal ini terlebih dahulu mempkan kerangka wawancara secara
garis besar sehingga nantinya dapat mengembangkandka wawancara tersebut
untuk memperoleh data yang diinginkan. Dalam halyang akan diwawancarai
yaitu mandor PR. Seribu Satu Alami dan beberapgakaan pabrik rokok Seribu
Satu Alami Pamekasan. Sehingga hal-hal yang ingiaihd dapat ditanyakan
langsung, guna mendukung data yang berasal daketragau data yang kurang.
Metode wawancara dalam penelitian ini merupakaa gatengkap, yang nantinya

hanya dideskripsikan. Metode ini digunakan unt@mperoleh informasi tentang:
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Pemberian kompensasi oleh PR. Seribu Satu Alami
Tingkat disiplin kerja karyawan

Pengalaman kerja karyawan

a0 T W

Prestasi kerja karyawan

3.6.4 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk memperolehydatg berasal dari surat-
surat atau bukti tertulis yang ada ditempat peaalitUntuk memperoleh data
tersebut peneliti harus menghubungi pihak yang akmmintai keterangan mengenai
dokumen tersebut. Metode ini berfungsi untuk mesiggt sejarah berdirinya PR.
Seribu Satu Alami, letak dan batas wilayah, dent#tu geta penelitian, struktur
organisasi, serta jumlah dan nama karyawan PRbiBs&atu Alami bagian linting

rokok.

3.7Teknik Pengolahan Data

Setelah data-data yang diperlukan peneliti telakutapul, maka langkah
selanjutnya adalah mengolah data yang terkumpuljadiedata yang siap untuk
dianalisis. Teknik pengolahan data yang digunakatand penelitian ini adalah

sebagai berikut :

3.7.1Teknik Editing

Editing merupakan pengecekan terhadap data yang dikajikan. Hal ini
bertujuan untuk mengecek data yang harus disajdam data yang tidak perlu
disajikan. Teknik editing ini merupakan langkah hwauk mengolah data. Sehingga
apabila terdapat data yang kurang, maka penejiatdamemberikan angket susulan
kepada responden. Hal ini dimaksudkan agar datardemar lengkap dan apabila
masih belum lengkap, maka angket tersebut dikekdalkepada responden untuk

dilengkapi.
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3.7.2Skoring

Teknik skoring merupakan kegiatan pemberian skdrattap data yang telah
diperoleh. Dalam mengalisis angket terbuka, pemalihgacu pada pendapat Usman
(2000:84) yaitu melalui langkah-langkah sebagaikber

a) Mencari range (R), dengan cara data tertinggi dixgi data terendah dengan
rumus R = X— X, dimana X=data tertinggi dan )& data terendah.

b) Menentukan jumlah interval kelas ( K ), yaitu 3deel

a. Kelas | : Tinggi (T) untuk pemberian kompensasijkB@) untuk
disiplin kerja, Lama (L) untuk masa kerja, Bany& (ntuk jumlah
barang (output).

b. Kelas Il : Sedang (S) untuk pemberian kompengésiplin kerja,
pengalaman kerja dan jumlah barang (output).

c. Kelas Ill : Rendah (R) untuk pemberian kompensdssiplin kerja,
pengalaman kerja dan jumlah barang (output).

c) Menentukan lebar atau isi kelas ( 1), yaitu dengenus | = R/K.

d) Pengkriterian interval paling tinggi dikriteriakéinggi (T = 3) data yang berada
diantara interval tertinggi dan terendah dikatdgorisedang (S = 2) dan data
paling rendah dikategorikan rendah (R = 1).

Sedangkan dalam penelitian ini, pengklasifikaseamapan angket yang dibagikan
kepada 55 responden mengenai pengaruh pemberigmeksasi (X1) disiplin kerja
(X2) dan pengalaman kerja (X3) terhadap prestasa K&) dengan cara menjawab
pertanyaan dengan 3 pilihan jawaban yang telahdidisan. Skor yang diberikan
yaitu :

1. responden yang memilih jawaban a diberi skor 3

2. responden yang memilih jawaban b diberi skor 2

3. responden yang memilih jawaban c diberi skor 1  (Usman, 2000:84)

Untuk mengalisis data yang berupa nilai nominal kan@eneliti menggunakan
distribusi frekuensi yang menggolongkan daftar besa upah jumlah lintingan

rokok yang dihasilkan dalam seminggu mulai dari gyderendah sampai yang
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tertinggi (sumber:data perusahaan). Penggolonganniuk memudahkan peneliti

dalam penentuan pemberian skor.

3.7.3Tabulasi

Tabulasi adalah proses penghitungan frekuensi jawajmng dipilih oleh
responden terhadap option pertanyaan yang dibek&pada responden yang ditulis
dalam tabel. Tabulasi merupakan tahap lanjutamdatakaian proses analisis data.
Dengan demikian, maka tabulasi merupakan modifidasa sesuai teknik analisis
yang menyajikan data ke dalam bentuk tabel, sehipggnahaman hasil data dapat
dipahami dengan mudah. Dengan tabulasi data, mikdka mempermudah peneliti

dalam menganalisis data mentah tersebut.

3.8 Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untulkngad@alisis data yaitu
dengan menggunakan analisis deskriptif, uji vaslituji reliabilitas dan analisis

inferensial dengan menggunakan rumus regresi lrggganda.

3.8.1Analisis Deskriptif

Analisis ini digunakan untuk menggambarkan varialaglabel penelitian
secara deskriptif dengan cara menginterpretasikar tabulasi data dengan harapan
dapat mendukung hasil analisis penelitian, sehirdggzat menjabarkan lebih rinci

tentang hasil temuan penelitian.

3.8.2Uji Validitas

Menurut Arikunto (2006:170) validitas adalah suatikuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesamidiaatu instrumen. Uji validitas
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus korelasiup moment sebagai
berikut:
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N XY-(ZX)ZY)
JAnExe-Exensye - (v

(Arikunto, 2006:170)

rxy:

Keterangan :

N = Jumlah data observasi (sampel/responden)
X = Nilai variabel bebas

Y = Nilai variabel terikat

ry = Koefisien korelasi/indeks korelasi
Dasar pengambilan dari uji validitas yaitu : (Aniita, 2006:170)
a). Jika ky hasil positif dany hasil > fpe;, maka butir/variabel tersebut valid.

b). Jika Ky hasil negatif danyy hasil < e, maka butir/variabel tersebut tidak valid.

3.8.3Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian babwatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemguchata karena instrumen
tersebut sudah baik. Apabila datanya memang bessaras dengan kenyataannya,
maka berapa kalipun diambil tetap akan sama (Atikuf006:178). Pengujiannya

menggunakan runus alpha sebagai berikut:

M= {(klil)}{l_ ZU?‘Z} (Arikunto, 2006: )96
Keterangan :
ra = Reliabilitas instrument
K = Banyaknya butir pertanyaan/banyaknya soal

> o7 =Jumlah varian butir soal

o/ = Varian total

Dasar pengambilan keputusan dari uji reliabilitdalah :
a) Jika kiphapositif dan Kpna > habe,Maka butir atau variabel tersebut reliabel.
b) Jika mphanegatif dandipha< fave,maka butir atau variabel tersebut tidak
reliabel.
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3.8.4Analisis Inferensial

Analisis inferensial merupakan analisis statisenghn menggunakan rumus
regresi linear berganda yang digunakan untuk mergpptesis melalui analisis
statistik dengan rumus statistik, langkah-langkalam analisis ini antara lain :

a. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan dalanmge&hui dan mencari
persamaan regresi untuk menggambarkan pengaruhepambkompensasi @X
disiplin kerja (%) dan pengalaman kerja {Xterhadap prestasi kerja karyawan (Y)
PR. Seribu Satu Alami Pamekasan karyawan bagiéindinokok yaitu berupa garis
lurus atau linear yang disebut garis regresi.

Dalam penelitian ini, model persamaan analisislinang digunakan adalah :

Y=za+h.Xg+h. Xo+bs. Xs+ g
(Atmaja, 1997:341)

Keterangan :
Y = variabel terikat (prestasi kerja)
A = konstanta
by, by b = koefisien regresi
X1 = variabel pemberian kompensasi
Xz = variabel disiplin kerja.
X3 = variabel pengalaman kerja
ei = kesalahan prediksi/variabel pengganggu

b. Analisis Varian Garis Regresi
Digunakan untuk menguji signifikansi garis regrelsin untuk mengecek benar
tidaknya koefisien regresi yang telah diperoleh.

Model yang digunakan adalah :
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Ry = |00 +02%Y, +02Xsy,
Y129 2

(Usman, 2000: 242)

Keterangan :
RY(1,2,3) = Koefisien determinasi antara Y dengardzn %
b, = koefisien regresi dari pemberian kompensasi
b, = koefisien regresi dari disiplin kerja
bs = koefisien regresi dari pengalaman kerja
2 X1y = jumlah prediktor antara pemberian kompens#sngan
prestasi kerja
2 Xy = jumlah prediktor antara disiplin kerja dengaastasi kerja.
2 Xay = jumlah prediktor antara pengalarkarna dngan prestasi kerja
N = jumlah kuadrat kriterium.
c. UiF

Uji F digunakan untuk mengetahui secara simultan blesarnya variabel
pemberian kompensasi dan disiplin kerja terhadeaptasi kerja karyawan PR. Seribu
Satu Alami Pamekasan karyawan bagian linting roRaknus uji F yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

_ R*/k
(1-R*)/(n-k-1)

(Atmaja, 1997:348)
Keterangan :
F = Harga F garis regresi
n = Banyaknya responden
k = Banyaknya variabel bebas

R = Koefisien determinasi
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Dari hasil F hitung tersebut kemudian dibandingtangan F tabel 5 %
1. Jika Fhit> Ftab, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti pdagaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat.
2. Jika Fhit < Ftab, maka Ho diterima dan Ha ditoR&rarti ada pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat.

d. Ujit
Uji — t digunakan untuk mengukur signifikansi pende masing-masing
variabel bebas (X X;) secara individu terhadap variabel terikat (Y).pKeisan
untuk menerima atau menolak hipotesis nol (Hogkidikan dengan membandingkan
nilai t hiwng dengan tapel pada derajat kebebasan (df = n — 2) dan 5% dengan
formulasi sebagai berikut:

Rumus :

t = ﬂ
Sb
(Atmaja, 1997:346).

Keterangan :
t = nilait hitung
bi = koefisien regresi variabel XXx.
Sbi = Standar deviasi dari, .
Rumusan Hipotesis
1. Ho : bi =0, artinya tidak ada pengaruh yang $ikgun variabel bebas (X X5,
X3), secara parsial terhadap variabel terikat (Y).
2. Ha:bi # 0, artinya ada pengaruh yang signifikan masinghngavariabel bebas
(X1, X2 X3) secara parsial terhadap variabel terikat (Y).
Kriteria pengujuan Hipotesis
1. Apabila thiwung = t tabel@tau thitung negaiif< t tabes Maka Ho ditolak dan Ha diterima,

sehingga secara individu berpengaruh nyata antiabel bebas (X1, X2,X3)
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terhadap variabel terikat (Y).

2. Apabila thiung < t tabel @tAU thitung negatit> t tabes Maka Ho diterima dan Ha ditolak

sehingga secara individu tidak ada pengaruh yaatprantara variabel bebas; (X
X2 X3) terhadap variabel terikat (Y).
Selanjutnya untuk menentukan variabel bebas (X)gypaling dominan dalam
mempengaruhi variabel terikat (Y) dalam model rsgiemear berganda, maka
digunakan koefisien betabéta coefficient).Proporsi sumbangan masing-masing

variabel bebas terhadap variabel terikat dapatalike dengan rumus :

Iy X Bx X 100%-=............... % (Hadi, 1997:25)
Dimana :

My : Koefisien korelasi variabel X dan Y

Bx : Koefisien beta

variabel bebas (X) yang mempunyai pengaruh palorginan adalah variabel
bebas yang memiliki presentase paling besar.
Untuk mempermudah pengolahan dan penganalisisan ydatg diperoleh, maka
peneliti manggunakan progra®®SS 15.0 for windows



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Umum

Dalam bab ini akan dilaporkan data-data yang dlpbradari hasil penelitian
pada Pabrik Rokok (PR) Seribu Satu Alami Pamekasdapun data yang disajikan
adalah data primer dan data sekunder. Data prireeapakan data yang berkenaan
dengan masalah yang diteliti dan dipecahkan yagngenai pemberian kompensasi,
disiplin kerja dan pengalaman kerja serta predtaga. Sedangkan data sekunder
yaitu gambaran umum daerah penelitian dan data-data kegiatan penelitian.

Adapun data yang diperoleh dari kegiatan penelihaantara lain:

4.1.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian

Gambaran umum daerah penelitian merupakan data gdragapkan dapat
menambah pengetahuan dan pengertian secara jelagemae daerah penelitian.
Wilayah Pabrik Rokok (PR) Seribu Satu Alami berkikdi Desa Kertagena Tengah
RT.01 RW.01 Kecamatan Kadur Kabupaten Pamekasamyfsda@awa Timur.

Adapun batas-batas dari Desa Kertagena Tengahagizhhagai berikut:

a. Sebelah Utara : Desa Kertagena Selatan
b. Sebelah Timur : Desa Larangan Pereng
c. Sebelah Selatan : Desa Kertagena Utara
d. Sebelah Barat : Desa Bungbaru

4.1.2 Sejarah Singkat Berdirinya Perusahaan RokokRR) Seribu Satu Alami
Pamekasan
Perusahaan Rokok (PR) Seribu Satu Alami Pamekaisimkah pada tahun
2007 oleh Bapak H.M. Badri yang berawal ddome Industrydan memasarkan
hasil lintingan rokok tersebut pada masyarakattasekdengan semakin banyaknya
permintaan masyarakat sekitar akan rokok yang illaastersebut maka PR. Seribu

Satu Alami Pamekasan menambah jumlah karyawan jayagberasal masyarakat

42



43

sekitar serta memperluas lagi daerah pemasarak.rBkodasarkan Surat ljin Usaha
Perdagangan (SIUP) Kedilomor 240/13-4/SIUP-K/V1/200yang dikeluarkan oleh
Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabogzdenekasan pada tanggal 06
Juli 2007. Perusahaan bergerak dibidang industak&retek dengaNomor NPWP
07.491.381.5-608.000/ang dikeluarkan oleh Kantor Direktorat JendrajaR pada
tanggal 20 Agustus 2007. Perusahaan telah menfiikiat Tanda Pendaftaran
Industri Kecil Rokok Kretek Tangan deng&omor 13045520463pada tanggal
06Agustus 2007 dari Dinas Perindustrian dan Perdgga Kabupaten Pamekasan
dan Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena C(KBPBKC) 0702.1.3.5118ang
dikeluarkan oleh Departemen Keuangan RI Direktdeatdral Kepabean dan Cukai
tanggal 06 November 2007, serta Surat PengukuhaguBaha Kena Pajako. Kep-
321/WBC.10/KKP.0503/2007.

4.1.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan gambaran secaransitetentang hubungan
kerjasama orang-orang yang terdapat dalam suaha wsduk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Struktur organisasi tersebut mamdparkan tugas, tanggungjawab
dan wewenang yang dimiliki para tenaga kerja. Pefiangsi dalam kesatuan
tanggungjawab dapat dikerahkan guna mencapai tujparusahaan. Secara
sistematis, struktur organisasi bagian produksiriRaBokok Seribu Satu Alami

Pamekasan digambarkan sebagai berikut:
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Bagan Struktur Organisasi

PR seribu Satu Alami Pamekasan

Direktur
H. M. BADRI
Wakil Direktur
SUMBAHRI
Manajer Produksi
JUNAIHAH

Kepala Gudang
ALI MAKKI

Buruh Penyortiran Packing
Linting

Gambar 4.1. Bagan Struktur Organisasi Pabrik RokokSeribu Satu alami
Pamekasan
Sumber: Arsip PR Seribu Satu Alami pameksan

Adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab darngrasasing bagian/divisi yaitu:
1. Direktur Utama

* Menetapkan rencana kerja dan melakukan pengawasdmadap
pelaksanaan rencana kerja secara keseluruhan

» Mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab padangrassing
bagian

* Membuat dan mengambil keputusan dan kebijakan paidéem
perusahaan

* Bertanggung jawab atas segala akibat dari pengamii#putusan atau

kebijakan
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. Wakil Direktur

e Membantu direktur dalam melakukan pengawasan taphad
pelaksansanaan kerja

» Mewakili direktur apabila direktur berhalangan hadi

* Melakukan pengawasan, mengkoordinir dan pemeriks#ans kinerja
manajer

. Manajer Produksi

* Mengatur, menetapkan, dan mengawasi seluruh pposdsksi

» Bertanggung jawab terhadap hasil produksi, kuaptasluksi, dan proses
produksi

* Membuat laporan tentang proses produksi kepad&tdiredan kantor

pelayanan bea dan cukai panarukan setiap bulannya.

. Kepala Gudang
* Melakukan pengawasan, mengkoordinir dan pemerikatemnkinerja para

tenaga kerja (buruh) linting, penyortiran dan pagki

. Buruh Linting
* Melakukan proses produksi (melinting rokok) sesdangan standar
kuantitas dan kualitas yang ditetapkan

* Melaksanakan semua kebijakan perusahaan

. Penyortiran
» Memeriksa kualitas linting rokok
* Melakukan produksi ulang atas linting rokok yandalte mengalami

penyortiran

. Packing
* Menata hasil linting rokok pada kotak rokok
» Mengepak kotak-kotak rokok yang telah terisi tewsalntuk kemudian

diberi pita cukai
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4.1.4 Penetapan Jam Kerja

Waktu kerja atau jam kerja adalah waktduknmelakukan pekerjaan, dapat
dilaksanakan pada siang hari dan atau pada malanPeaetapan jam kerja merupakan
salah satu hal yang paling penting dalam suatuspbaan. Dengan penetapan jam kerja,
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kerja akaim leystrukstur dengan baik. Jam
kerja di Pabrik Rokok Seribu Satu Alami Pamekasdalah sebagai berikut:

- Masuk : pukul 07.30 — pukul 16.00
- Istirahat > pukul 11.30 — pukul 12.00
4.1.5 Proses Produksi

Pengambilan & penyediaan baranP

y

Proses pencampurap

v

Proses pelintingan

v
Proses penyortiran

A A 4

Kualitas bagus Kualitas buruk/jelek
A 4 l

v

Penyimpanan

A\ 4
Diedarkan

Gambar 4.2. Proses Produksi Rokok Seribu Satu AlanfPamekasan

Sumber : data primer diolah
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Kegiatan melinting rokok memerlukan alat dan baklansus guna memperlancar
proses produksi. Proses produksi di Pabrik Rokokb8&eSatu Alami Pamekasan

menggunakan alat dan bahan sebagai berikut:

5.

W Dd R

Tembakau yang telah difermentasi
Cetakan Rokok yang terbuat dari kayu
Ambri/Kertas Pembungkus Tembakau
Lem

Gunting

Proses produksi yang dilakukan di Pabrik Rokok &esatu Alami Pamekasan

berlangsung secara terus-menerus dimana bahan-tgmases secara berurutan melalui

beberapa

tahapan sampai menjadi rokok yang sialdifahapan produksi adalah

sebagai berikut:

1.

Pukul 07.30 WIB, tenaga kerja sudah siagmigat kerjanya. Para
tenaga kerja mengambil ambri dan lem padadiora Pengambilan ambri

disesuaikan pada kemampuan/kekuatan masasgigitenaga kerja

. Langkah pertama, tenaga kerja mengambil teenbging telah

difermentasi dari timba plastik dengan takata5 gram lalu ditaruh pada
lubang gilingan/cetakan linting yang berbentuk sepekok dengan diameter
0,8 cm dan panjang 8 cm, setelah itu untuk memasukknemenuhkan)
tembakau pada lubang gilingan/cetakan agar ratapdaoh, maka caranya
adalah empat jari tangan pada tangan kanan, kedwaljari, menekan ke
bawah pada tembakau yang di lubang gilingan/cete&eielah itu apabila di
lubang gilingan/cetakan sudah penuh maka kayu pengrada
gilingan/cetakan linting, ditarik pelan-pelan. Jadari penarik dengan lidah
penggiling/cetakan kurang lebih satu jangkal tangeeng dewasa, lalu di
diamkan sebentar.

Tenaga kerja selanjutnya mengambil ambri deardiem pada panjang ambri
dengan ukuran pemberian lem yakni: 0,5 cm, laluadith di atas lidah

penggiling (linting) dengan posisi tidur.
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4. Selanjutnya tangan kanan menarik dan tangarydmg ibu jari memegang
kertas ambri di lidah penggilingan dan tangan kamemarik pelan-pelan
hingga menindas kertas ambri sampai ujung kertdsiamarkan rokok jatuh
dengan sendirinya, proses ini berlaku pada rokl@ingenya hingga selesai.

5. Kemudian para tenaga kenjgerapikan tembakayang berada di luar ambri

dengan gunting agar terlihat rapi.

6. Rokok yang telah jadi tersebut kemudian djigat ikatnya berisi 50
linting. Hal ini dilakukan untuk memudahkagripitungan.

7 . Rokok-rokok yang telah jadi tersebut kemudiasemdhkan pada mandor
untuk diperiksa kualitasnya, apabila tidak sesusmgdn standar kualitas
perusahaan, maka rokok-rokok tersebut akan disortir

8. Rokok yang sesuai dengan standar kualitas, rmkaunk proses packing.

9. Setelah proses packing, maka kotak rokok dinexicukai

10. Tahap berikutnya adalah Finishing@&gaitu memeriksa seluruh
kemasan rokok, agar tidak ada yang cacat

11. Kemudian rokok-rokok tersebut dikirke gudang

12. Rokok siap untuk didistribusikanidij kepada konsumen

4.5.6 Gambaran Responden
Gambaran responden yaitu gambaran kondisi resposelsara umum. Gambaran
responden ini bertujuan untuk mengetahui bagaimkoadisi responden secara
keseluruhan yang dapat dilihat dari:
1. Karakteristik responden apabila dilihat dari umur
Tabel 4.1 Rentang Umur Responden

Umur Jumiah Prosentas:
31-38 8 Oran( 145%
23-30 28 Orang 50,9 %
15-22 19 Orang 34,6 %
Jumlat 55 Oran 100%

SumberData Primer, diolah
Dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa karyawan yantingabanyak adalah yang
berumur antara 23 — 30 tahun dengan persentas® 508 ini disebabkan karena pada

usia tersebut seseorang mempunyai tingkat prodtadikerja dan semangat kerja yang
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tinggi terutama dalam usaha memenuhi kebutuhanphydung beraneka ragam, pada
rentang usia tersebut banyak hal yang ingin dicegsanjutnya berturut-turut rentang
usia 15 — 22 tahun dengan persentase sebesar 3@aib,rentang usia ini biasanya
tenaga kerja mempunyai semangat kerja tinggi, karaareka ingin menggali potensi
yang ada pada dirinya dengan mencari pengalamaa ¥&ng didukung oleh kondisi
fisik yang masih prima, sedangkan pada rentang 3ia 38 tahun dengan persentase
14,5%, tenaga kerja yang mempunyai umur dengammgntersebut biasanya kondisi
fisiknya masih cukup prima sehingga dapat bekega maksimal.

2. Karakterisitik responden jika dilihat dari jenis ke lamin
Tenaga kerja bagian produksi linting adalah semaidéyjenis kelamin perempuan.
Hal ini disebabkan karena perusahaan lebih memkatuitenaga kerja perempuan,
karena melinting rokok merupakan pekerjaan yang mogamkan keterampilan, kerapian
dan ketelatenan yang tinggi agar hasil lintingagulsasesuai dengan standar kualitas
yang ditetapkan oleh perusahaan. Sehingga, peremgiaaggap lebih sesuai dalam

melaksanakan pekerjaan melinting rokok karena ledydmpil, rapi dan telaten.

3. Karakteristik responden apabila dilihat dari gatus
Tabel 4.2 Status Responden

Status Jumlah Persentase
Menikal 49 Oran 89,1 %
Belum Menikah 6 Orang 10,9 %
Jumlalt 55 Oran 100 %

SumberbData Primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa gake89,1% karyawan bagian
linting berstatus menikah. Salah satu alasan mebeka&rja adalah untuk membantu
suami dalam mencari nafkah sehingga dapat menikeykakesejahteraan keluarga.
Sebagian besar suami mereka bekerja sebagai bamulgang mempunyai penghasilan
kecil, sedangkan kebutuhan kian banyak dan maletjngga untuk membantu
memenuhi kebutuhan keluarga mereka berperan ggaida,sebagai ibu rumah tangga
dan sebagai pencari nafkah. Karyawan yang belumikatenjumlahnya lebih kecil
dengan persentase sebesar 10,9%, kebanyakan dakameekerja untuk membantu

orang tua dan memenuhi kebutuhan diri sendiri.
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4. Karakteristik responden apabila dilihat dari pendidikan

Tabel 4.3 Pendidikan Responden

Pendidikan Jumlah Persentas
SMA 12 Oranc 21,¢%
SMP 20 Orang 36,4 %
SD 23 Orang 41,8 %

Jumlat 55 Oranc 100 %

SumberData Primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa yekati,8% karyawan bagian
linting rokok tingkat pendidikannya hanya sampagkiat SD. Hal ini karena kurangnya
kesadaran akan pentingnya pendidikan di desa Karéagengah Kecamatan Kadur
Kabupaten Pamekasan sehingga menyebabkan tingkatidp@an sebagian besar
penduduk masih rendah, tetapi ada juga sebagiadugek sadar akan pentingnya
pendidikan. Hal ini terlihat pada tabel di atas ama 36,4% karyawan bagian linting
rokok tingkat pendidikan SMP dan 21,8% karyawan idradinting rokok tingkat
pendidikannya SMA. Pabrik Rokok Seribu Satu Alarantekasan tidak mengutamakan
latar belakang pendidikan dalam merekrut karyawamsuisnya karyawan bagian linting
rokok, tetapi yang lebih diutamakan adalah keingioatuk bekerja keras, terampil dan

cekatan.

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Peneltian
4.2.1 Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk menunjukkan tingkavklidan atau kesahihan suatu
instrumen. Kriteria yang ditetapkan untuk mengukalid atau tidaknya instrumen dalam
penelitian ini adalahhitung(koefisien korelasi) >tabel (nilai kritis) atau,y hasil > el
dengan taraf signifikansi 5% (0,05).

Hasil perhitungan yang dilakukan dengan bant8RBSS 15.0 for windowagalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas

No.

Variabel | I hasil I tabel Hasil Uji
nstrumen
Pemberian Kompensasi (X1) 1 0.972 0.266 Valid
2 0.482 0.266 Valid
Disiplin Kerja(X2) 1 0.510 0.266 Valid
2 0.458 0.266 Valid
3 0.665 0.266 Valid
4 0.332 0.266 Valid
S 0.356 0.266 Valid
6 0.428 0.266 Valid
7 0.288 0.266 Valid
8 0.311 0.266 Valid
Prestas Kerja(Y) 1 0.785 0.266 Valid
2 0.348 0.266 Valid
3 0.430 0.266 Valid
4 0.874 0.266 Valid

SumberData Primer, diolah

4.2.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsisterdata yang dikumpulkan,
dengan kata lain reliabilitas menunjukkan sejaumanauatu hasil penelitian relatif

konsisten apabila pengukuran dilakukan berulangeul&riteria yang ditetapkan untuk
mengukur reliabel atau tidaknya data dalam peaglitni adalah jikelzpha positif dan
Faipha™ labes Maka butir atau variabel tersebut reliabel. Hasthitungan menggunakan

SPSS 15.0 for windowtiketahui sebagai berikut:
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel AT I tael Hasil Uji
Pemberian Kompensasi (X1) 0.793¢ 0.26¢ Reliabe
Disiplin Kerja (X2) 0.6214 0.266 Reliabel
Prestasi Kerja (Y) 0.7464 0.266 Reliabel

SumberData Primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat diketahui, aandikator dari masing-masing
variabel penelitian memilki nilaiAlpha >, tabel sebesar 0,266 dengan demikian masing-

masing variabel penelitian tersebut dapat dikata&habel.



52

4.3 Analisis Deskriptif (Data Utama)
4.3.1 Interpretasi Variabel Pemberian Kompensasi (X)

Pemberian kompensasi di Pabrik Rokok Seribu SatimAPamekasan bertujuan
untuk (1) Bagi Perusahaan, untuk meningkatkan gseg&erja tenaga kerja dengan cara
mendorong mereka agar bekerja disiplin dan semayayag lebih tinggi dengan tujuan
menghasilkan output lebih banyak; (2) Bagi karyawdengan pemberian kompensasi
(upah) yang berdasarkan pada kuantitas output ydimgsilkan dengan lebih
mengutamakan kualitas outputnya maka diharapkaagtekerja memperoleh banyak
keuntungan, seperti misalnya mendapatkan upahgajayang lebih besar, dan berusaha
bekerja dengan sebaik—baiknya. Pemberian kompeakdsiPabrik Rokok Seribu Satu
Alami Pamekasan diberikan berdasarkan banyakny#afutmersih linting rokok yang
dihasilkan setelah sortir. Semakin banyak lintiogok yang di hasilkan karyawan setiap
harinya setelah di sortir, maka pendapatan atah ygag diterima akan semakin besar.

Tabel 4.6 Besar Kompensasi atau upah yang diperoledetiap minggunya

1. Berapakah pendapatan yang lbu/saudari perolelpsetreggunya?

a. Rp.146.33:- Rp.209.00( 12 Orany 21,8 % Tinggi

b. Rp. 83.667 — Rp. 146.333 28 Orang 50,9 % Sedang

c. Rp. 21.000 - Rp. 83.666 15 Orang 27,3 % Rendah
Jumlal 55 Oranc 100 %

SumberData Primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa ratabvatarnya upah yang diterima
karyawan linting rokok per minggunya dalam kategadang yaitu antara Rp. 83.667 —
Rp. 146.333, terbukti dengan banyaknya jumlah ned@o yakni sebanyak 28 orang
dengan persentase sebesar 50,9%. Hal ini diseth&bkana sebagian linting rokok yang
dihasilkan karyawan tidak sesuai dengan kualitag yhtentukan oleh perusahaan seperti
ukuran dan komposisi tembakau yang tidak terlaldapatau keropos, selain itu tidak
tetapnya jumlah linting rokok yang dihasilkan kawga setiap harinya menurut hasil
temuan di lapangan menunjukkan bahwa kondisi fadéu kesehatan karyawan juga
mempengaruhi jumlah output yang mampu dihasilkamseharinya. Hal ini seperti
diungkapkan oleh MUS, ia mengatakan bahWwa........... ya klo hasil lintingan
perharinya nggak selalu tetap 3000 linting mbak g faktor kesehatan juga

mempengaruhi, klo saya sakit (flu atau pusing) wdingnnya berkurang ........... .
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Kemudian secara berturut-turut yakni sebanyak Hmg@ratau 27,3% mendapat upah
rendah yaitu antara Rp. 21.000 — Rp. 83.666. figfga 12 orang atau 21,8% mendapat
upah tinggi yaitu antara Rp. 146.334 — Rp. 209.0®€&bedaan besarnya pemberian
kompensasi (upah) yang diterima oleh karyawan betsdiakibatkan oleh perbedaan
hasil kerja karyawan yang satu dengan karyawan \amg Besarnya upah yang
ditetapkan oleh PR Seribu Satu Alami Pamekasandeeparyawan linting rokok per
1000 linting rokok yang dihasilkan sesuai dengaalitas standar perusahaan sebesar Rp
11.000,00. Semakin banyak linting rokok yang dilkasi, maka semakin besar pula upah
yang diterima. Sesuai dengan peraturan GubernuroNé Tahun 2009 tentang UMK
tertanggal 18 November 2009, UMK untuk Kabupatenmékasan sebesar
Rp800.000/bulan. Besarnya pemberian upah yangikidmeoleh PR Seribu Satu Alami
Pamekasan memang masih di bawah UMK Kabupaten Resaektetapi dalam hal ini
peneliti tidak memperhatikan penetapan UMK yandaer di Kabupaten Pamekasan.
Penetapan upah yang diberikan oleh PR Seribu SatuiA2amekasan sudah mengalami
peningkatan karena sebelumnya besarnya upah t@® li@ing rokok yang dihasilkan

dengan kualitas standar perusahaan hanya sebe8a0(RpO00.

4.3.2 Interpretasi Disiplin Kerja (X2)

Disiplin kerja yang dimiliki karyawan memudahkarrygsahaan dalam menerapkan
peraturan dan hal-hal yang tidak boleh di langgeamsa masih berstastus sebagai
karyawan Pabrik Rokok Seribu Satu Alami PamekaSargkat disiplin kerja karyawan
dapat dilihat dari ketaatan dalam mematuhi jam kanja, ketaatan mematuhi jam kerja
dan ketaatan dalam mematuhi peraturan perusahatematin karyawan dalam mematuhi
semua peraturan dan ketentuan perusahaan tersélauapkan dapat meningkatkan
prestasi kerjanya.

a. Ketaatan Pada Hari Kerja
Tingkat disiplin kerja karyawan dalam mematuhi hegrja perusahaan sangat
mempengaruhi pada jumlah output yang mampu dileasitkeh karyawan setiap harinya.
Perusahaan harus mampu menerapkan peraturan Inarides jam kerja yang harus
ditaati oleh karyawan dan memberikan sanksi atgurée apabila ada salah satu

karyawan yang melanggar.
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Tabel 4.7 Ketaatan Karyawan Pada Hari Kerja

1. Berapa kali ibu/ saudari sk masuk ke tempat kerja setiap minggut

a. 1 kali tidak masuk kerja 3 orang 5,45% Tinggi

b. 2 kali tidak masuk kerja 52 orang 94,55% Sedang

c. 3 kali tidak masuk kerja - - Rendah
Jumlal 55 Orang 100 %

SumberData Primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa ratakatgawan bagian linting rokok
tidak masuk ke tempat kerja sebanyak 2 kali dalamirsggu, hal ini terbukti dengan
banyaknya jumlah responden yaitu sebanyak 52 oedag 94,55% dan kemudian
berturut-turut sebanyak 3 orang responden ataw/b gebanyak 1 kali tidak masuk ke
tempat kerja. Hal ini menunjukkan bahwa penerapgiploh pada hari kerja di
perusahaan dapat terlaksana dengan baik. Dalaap seitnggu maksimal karyawan tidak
masuk ke tempat kerja sebanyak 2 kali dengan alaséit atau ada kepentingan
keluarga, tetapi apabila ada karyawan yang tidagulnaelama 3 kali dalam seminggu
pihak perusahaan akan menegur atau apabila tdaksikin secara berturut-turut, maka
perusahaan akan memberi sanksi tegas kepada karyaia dengan memberhentikan
karyawan tersebut karena sebelumnya pihak perusatdah memberikan teguran
kepada karyawan yang bersangkutan.

Karyawan yang tidak masuk ke tempat kerja diwajibkaemberikan surat
keterangan atau meminta izin kepada perusahaannihtdrbukti dengan banyaknya
jumlah responden vyaitu sebanyak 52 orang resporatan 94,55% memberikan
keterangan atau meminta izin apabila tidak masutekgat kerja. Setiap karyawan di
wajibkan mengisi buku daftar hadir karyawan sehap kerja oleh perusahaan. Rata-rata
tenaga kerja bagian linting rokok selalu mengiditbdaftar hadir karyawan setiap hari
kerja, hal ini terbukti dari banyaknya jumlah resgen yaitu sebanyak 38 orang atau
69,09%. Kemudian secara berturut-turut sebanyakaBgoresponden atau 5,45% hanya
pada waktu tertentu saja mengisi buku daftar hkdiyawan yang disediakan oleh
perusahaan, selanjutnya sebanyak 14 orang respataer?5,46% jarang mengisi buku
daftar hadir karyawan setiap hari kerja denganaaldspa, hal ini mungkin disebabkan

karena sistemnya yang masih manual dalam mendtar dieadir karyawan.
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b. Ketaatan Pada Jam Kerja

Tabel 4.8 Ketaatan Pada Jam Kerja

1. Kapan ibu/sudaii datang ke tempat kerja setiap harir

a. 15 menit sebalum jam ke 39 Oranc 70,91 % Tinggi
b. tepat waktu sesuai dengan jam 16 Orang 29,09 % Sedang
kerja perusahaan
c. 15 menit setelah jam kerja - - Rendah
Jumlal 55 Orang 100 %

SumberData Primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa ketenpeansahaan mengenai jam
kerja yang harus ditaati oleh karyawan misalnyameian mengenai jam kedatangan
karyawan pada tempat kerja setiap harinya ratakatyawan datang ke tempat kerja 15
menit sebelum jam masuk kerja, hal ini terbukti ghen banyaknya jumlah responden
yaitu sebanyak 39 orang atau 70,91% selanjutnyanselk 16 orang atau 29,09% datang
tepat waktu sesuai dengan jam kerja perusahaa®7aB® WIB. Hal ini menunjukkan
bahwa karyawan menerapkan disiplin pada jam kezfagahaan dengan tidak datang
tepat pada waktu yang telah ditetapkan perusaleapi tdatang 15 menit sebelum jam
kerja di mulai. Kedatangan karyawan ke tempat keafa-rata 15 menit sebelum jam
kerja perusahaan dan tidak ada karyawan bagiandinbkok yang datang terlambat ke
tempat kerja, hal ini disebabkan karena jarak rurkahyawan dengan perusahaan
lumayan dekat khususnya karyawan bagian linting.S2Rbu Satu Alami Pamekasan
dalam merekrut karyawan pada awalnya yaitu masgharsékitar perusahaan dengan
tujuan untuk membuka lapangan kerja guna membardgyanakat sekitar dalam
memenuhi kebutuhan dan keperluan sehari-hari, kawana-rata karyawan bagian linting
rokok sudah berkeluarga dan mereka bekerja di RRUS8atu Alami Pamekasan untuk

menambah penghasilan suami yang bermata pencakabagai petani.

Karyawan juga diwajibkan agar tidak meninggalkarugahaan sebelum jam kerja
berakhir atau selesai. Karyawan tidak pernah meailkgn tempat kerja sebelum jam
kerja berakhir, hal ini terbukti dari banyaknya jamresponden yaitu sebanyak 48 orang
responden atau 87,27%. Sikap disiplin karyawanndateematuhi semua peraturan dan

tata tertib yang berlaku di perusahaan harus dipankan guna menciptakan sikap
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disiplin kerja dan memberikan sanksi kepada set@myawan yang melanggar setiap

peraturan yang ada.
c. Ketaatan Pada Peraturan Kerja

Tabel 4.9 Ketaatan Pada Peraturan Kerja

3. Apakah Ibu/saudari selalu menggunakan seragamtglah ditentukan olah perusaha

a.selalu menggunakan serag 52 Oranc 94, 55% Tinggi
b. kadang-kadang 3 Orang 5,45% Sedang
menggunakan seragam
C. jarang menggunakan - - Rendah
seragam
Jumlalt 55 Oranc 100 %

SumberData Primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa PR. GeSatu Alami Pamekasan
menerapkan peraturan yang harus ditaati oleh kamyamisalnya peraturan dalam
penggunaan seragam kerja sebagian besar karyawaygumakan seragam kerja, hal ini
terbukti dengan banyaknya jumlah responden yaibarsgk 52 orang responden atau
94,55% tetapi ada sebagian karyawan yang kurangatoé@i ketentuan mengenai
penggunaan seragam, hal ini terbukti masih adaak&y yang mengatakan bahwa
mereka kadang-kadang memakai seragam pada sadejgmyaitu sebanyak 3 orang
responden atau 5,45%. Hal ini menunjukkan bahweena@an peraturan mengenai
penggunaan seragam oleh karyawan dapat terlaksangam baik. Seragam yang
digunakan karyawan di berikan langsung oleh peamakepada karyawan secara cuma-

cuma.

Perusahaan juga menyarankan agar karyawan padbesaaja (melinting rokok)
menggunakan masker demi kesehatan karyawan. Selzagar karyawan menggunakan
masker pada saat melinting rokok, hal ini terbdktii banyaknya jumlah responden yaitu
sebanyak 38 orang responden atau 69,09% selanjbary@ut-turut sebanyak 13 orang
responden atau 23,64% hanya pada saat tertentugmeaig@an masker dan sebanyak 4
orang respondden atau 7,27% jarang menggunakanempakla saat melinting rokok

dengan alasan tidak terbiasa.
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4.3.2 Interpretasi Pengalaman Kerja (%)

Pengalaman kerja yang dimiliki karyawan membuaty&aan tersebut bekerja
lebih cekatan, karena menguasai dan memahami aygahgaus dikerjakannya daripada
karyawan yang belum mempunyai pengalaman kerjaysfaan yang mempunyai
pengalaman kerja akan lebih membantu terwujudnjyantuperusahaan.

Pengalaman kerja bisa dilihat dari lamanya masja karyawan selama bekerja di
PR Seribu Satu Alami Pamekasan. Dengan masa kargasemakin lama tersebut dapat
meningkatkan prestasi kerja karyawan. Masa kenjay ysemakin lama diharapkan akan
bertambahnya wawasan karyawan mengenai ukuran rgioly tepat dan komposisi
tembakau yang baik sehingga rokok yang dihasilkeenjadi berkualitas sehingga

prestasi kerjanya juga semakin tinggi.

Tabel 4.10 Masa Kerja Karyawan

1. Sampai tahun 2010, sudah bulan Ibu/Saudari be&eljagai karyawan bagian linting rokok
di PR. Seribu Satu Alami Pamekasan?

a. 27 — 37 Bulan 12 Orang 21,8 % Lame

b. 16 — 26 Bulan 18 Orang 32,7 % Sedang

c. 5 —15Bulan 25 Orang 45,5 % Baru
Jumlat 5E Oranc 100 %

SumberData Primer, diolah

Tabel 4.10 menggambarkan bahwa sebagian besamkaryaagian linting rokok
yang menjadi responden dalam penelitian ini di RaBokok Seribu Satu Alami
Pamekasan masih tergolong masih baru, hal ini kéirsebanyak 25 orang atau 45,5%
responden mempunyai masa kerja dengan rentangaabtar 15 bulan, selanjutnya
sebanyak 18 orang atau 32,7% mempunyai masa ke#geadl6 - 26 bulan, 12 orang atau
21,8% mempunyai masa kerja tergolong lama yaitd 37 bulan. Sedikitnya masa kerja
karyawan tidak mempengaruhi semangat kerja mehakani terbukti dari hasil lintingan
rokok yang mereka hasilkan setiap minggunya yaitara 8.000 — 14.000 linting rokok.
Dengan jumlah output yang demikian, maka prestagiakmereka tergolong sedang
bukan rendah. Masa kerja karyawan linting rokokgya&ergolong baru tetapi mampu
menghasilkan linting rokok melebihi standar outgahg ditetapkan perusahaan yaitu
sebesar 1500 linting rokok perhari tiap karyawaad, ihi disebabkan karena pada saat

perekrutan karyawan baru perusahaan mengadakarhaeléerlebih dahulu bagaimana
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cara melinting rokok yang benar dengan standaritkgayang ditetapkan perusahaan,
selain itu keterampilan melinting rokok tidak merhkan keterampilan tingkat tinggi
tetapi dengan sedikit ketekunan dan ketelitian migkgyawan mampu menghasilkan
linting rokok yang sesuai dengan standar yang aptetn oleh perusahaan. PR Seribu
Satu Alami Pamekasan didirikan pada tahun 2007 kleloh. Badri sehingga sampai
dengan saat ini perusahaan kurang lebih sudahud talemproduksi rokok Seribu Satu
Alami, sehingga mempengaruhi masa kerja karyawdamd rokok khususnya karyawan
bagian linting yang menjadi responden dalam peaeliti.

4.3.3 Interpretasi Prestasi Kerja (Y)

Prestasi kerja karyawan di Pabrik Rokok Seribu 34dumi Pamekasan dilihat dari
kuantitas dan kualitas hasil kerja (output). Ku@stinasil kerja tenaga kerja merupakan
banyaknya atau jumlah bersih linting rokok yang rmpandiselesaikan tenaga kerja per

harinya.

Tabel 4.11 Jumlah Kuantitas yang Mampu DihasilkarDalam Satu Minggu

1.Berapa raterata hasil lintingan rokok yang Ibu/saudari hasilkedalam 1

MINGQU?....coiieeeiiiiiiiiiiiieeeeeeeeensd jivg rokok
a. 15.00( - 21.00( 18 Oranc 32,7% Banyal
b. 8.000 — 14.000 31 Orang 56,4 % Sedang
c.1.000 — 7.000 6 Orang 10,9 % Sedikit
Jumlal 55 Oranc 100 %

SumberData Primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa sabagisar tenaga kerja yakni 31
orang atau 56,4% dapat menghasilkan linting roleilasyak 8.000 — 14.000 linting per
minggunya dengan kategori sedang, selanjutnya gakal8 orang atau 32,7% dapat
menghasilkan linting rokok sebanyak 15.000 — 21.000ng per minggunya dengan
kategori banyak. Kemudian 6 orang atau 10,9% dapeaghasilkan linting rokok dengan
kategori sedikit yaitu antara 1.000 — 7.000 lintipgr minggunya. Prestasi kerja
karyawan berdasarkan jumlah kuantitas output yanasdkan masih tergolong sedang,
sehingga harus ada tindak lanjut dari pihak pemaemahagar prestasi kerja karyawan
meningkat. Masa kerja karyawan linting rokok yan@sih tergolong baru mampu
menghasilkan output yang tergolong sedang yaitarar8.000 — 14.000 linting rokok

tiap minggunya, hal ini karena pada saat awal petak karyawan perusahaan
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mengadakan pelatihan terlebih dahulu kepada karyéinténg rokok selain itu melinting
rokok tidak membutuhkan keterampilan yang ting¢age membutuhkan ketelitian dan
ketekunan dalam melinting rokok. Selain jumlah atitgang dihasilkan oleh karyawan,
perusahaan juga memperhatikan kualitas output yaegeka hasilkan. Kualitas hasil
linting rokok yang dihasilkan juga sangat mempeungadalam menentukan upah yang
di terima oleh masing-masing karyawan. Perusahaga mmemperhatikan kualitas output
disamping kuantitas linting rokok yang dihasilkalehokaryawan. Linting rokok yang
dihasilkan karyawan harus memenuhi standar keragerg telah ditetapkan oleh
perusahaan, sebagian besar hasil lintingan rokalg ydihasilkan karyawan sangat
memenuhi standar kerapian yang telah ditetapkah pkrusahaan misalnya bentuk
lintingan rokok yang simetris dan potongan tembajang rata dengan ambri. Hal ini
terbukti dengan banyaknya jumlah responden yaibarsgk 33 orang responden atau
60% dan sebanyak 22 orang responden atau 40% glinbkok yang dihasilkan
memenuhi standar kerapian yang telah ditetapkah pkrusahaan. Semakin banyak
linting rokok yang dihasilkan karyawan yang sesiemgan standar kualitas perusahaan,

maka akan mempengaruhi prestasi kerja karyawan.

4.4 Analisis Inferensial
4.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untukngukur seberapa besar
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadapbehrierikat, yaitu sejauh mana
pemberian kompensasi, disiplin kerja dan pengalakama berpengaruh terhadap
prestasi kerja karyawan bagian linting rokok di falRokok Seribu Satu Alami
Pamekasan Tahun 2010. Perhitungan hasil analigjeesie linier berganda dalam
penelitian ini, dibantu dengan menggunakan prog&#%S 15.0 for windowsntuk
memperoleh hasil yang akurat. Rekapitulasi pergannya sebagai berikut:

Tabel 4.12 Rekapitulasi hasil analisis regresi ligir berganda

Variabe Koefisien Regre
Pemberian Kompensi (X1) 1,178
Disiplin Kerja (X2) 0,179
Pengalaman Kerja (X3) 0,421

Constanta (C)-0,35%
Sumberbata Primer, diolah
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Berdasarkan Tabel 4.12, maka dapat dibuat mode¢selinier berganda dengan
persamaan sebagai berikut :

Y = -0.355 + 1.178 X+ 0.179 % + 0.421 X% + ei
Nilai masing-masing koefisien regresi variabel jpeleden dari model regresi linier
tersebut memberikan gambaran bahwa :

a. Konstanta, nilai konstanta sebesar -0.355 mengg&abedbahwa apabila variabel

pemberian kompensasi {)X disiplin kerja (%) dan pengalaman kerja {)Xdan ei
sama dengan 0, maka variabel prestasi kerja (Y umaearsebesar -0,355 satuan.

. Koefisien Regresi Variabel Pemberian Kompensasi;) (Xsebesar 1,178
menggambarkan bahwa besarnya perubahan varialsthgir&erja (Y) sehubungan
dengan perubahan variabel Pemberian Kompensa3i ¥¢ngan asumsi variabel
disiplin kerja (X%) dan variabel pengalaman kerjaz(>tdan e, konstan. Perubahan
yang terjadi mempunyai pengaruh positif terhadagabeya prestasi kerja, artinya
dengan semakin besarnya pemberian kompensasi mesiag kerja akan semakin
besar pula. Apabila terjadi perubahan variabel mgrab kompensasi (X sebesar
1% dengan asumsi variabel disiplin kerja)(dan variabel pengalaman kerjasX
konstan, maka menyebabkan perubahan pada prest@s(X) sebesar 1,178%.

. Koefisien Regresi Variabel Disiplin Kerja §Xsebesar 0,179 menggambarkan bahwa
besarnya perubahan variabel prestasi kerja (Y) seigan dengan perubahan
variabel Disiplin kerja (%), dengan asumsi variabel pemberian kompensagi (X
variabel pengalaman kerja dan konstan. Perubahan disiplin kerja mempunyai
pengaruh positif terhadap besarnya prestasi karjenya dengan semakin besarnya
disiplin kerja maka prestasi kerja akan semakirabpala. Apabila terjadi perubahan
variabel disiplin kerja (¥ sebesar 1% dengan asumsi variabel pemberian
kompensasi (¥ dan pengalaman kerja {)Xkonstan, maka menyebabkan perubahan

variabel prestasi kerja (Y) sebesar 0,179%.

. Koefisien Regresi Variabel Pengalaman Kerja)(¥ebesar 0,421 menggambarkan
bahwa besarnya perubahan variabel prestasi keJjaefvubungan dengan perubahan
variabel pengalaman kerja /K dengan asumsi variabel pemberian kompensagi (X
disiplin kerja (%) dane konstan. Perubahan pengalaman kerja mempunyaapéng

positif terhadap besarnya prestasi kerja, artirgrageln semakin besarnya pengalaman
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kerja maka prestasi kerja akan semakin besar ppkbila terjadi perubahan variabel
pengalaman kerja @X sebesar 1% dengan asumsi variabel pemberian ksagie
(Xy) dan variabel disiplin kerja (X konstan, maka menyebabkan perubahan variabel

prestasi kerja (Y) sebesar 0,421%.

4.4.2 Analisis Varian Garis Regresi
Analisis varian garis regresi digunakan untuk mésiga kuat tidaknya atau tingkat
keeratan komponen variabel bebas (pemberian komapenglisiplin kerja dan
pengalaman kerja) terhadap variabel terikat presiga (Y). Adapun hasil analisis
varian garis regresi penelitian ini dapat dilihatip tabel berikut:
Tabel 4.13 Hasil Analisis Varian Garis Regresi

Model R Rsquar
1 0,797 0,634

Sumber:Data Primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa Ril@{orelasi Berganda) sebesar
0,797 atau 79,7% berarti hubungan antara variablepienden dengan variabel dependen
dalam penelitian ini dapat dikatakan mempunyai hglaa yang kuat atau erat karena
besarnya koefisien korelasi tersebut antara 0,60(y99. Maka dapat diketahui tingkat
hubungan variabel pemberian kompensasi, disiplitfakpengalaman kerja dan prestasi
kerja karyawan bagian linting rokok Pabrik RokokriBe Satu Alami Pamekasan
termasuk dalam kategori hubungan yangt. Pedoman dalam menginterpletasikan

koefisien korelasi tersebut, peneliti menggunakesiopman sebagai berikut:

Tabel 4.14 Pedoman untuk memberikan interpletasi tdadap koefisien korelasi.

Interval koefisien Tingkat hubungan
0.000 - 0.199 Sangat Rendah
0.200 — 0.399 Rendah
0.400 — 0.599 Cukup Kuat
0.600 — 0.799 Kuat
0.800 - 1.000 Sangat Kuat

Sugiono dan wibowo (2001:172)
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4.4.3 Analisis Koefisien Determinasi Berganda

Analisis koefisien determinasi berganda digunakamulki mengukur besarnya
proporsi sumbangan variabel bebas (X) secara barsama (simultan) terhadap naik
turunnya variabel terikat (Y). berdasarkan h&®MSS 15.0 for windowslai R Square
atau Koefisien Determinasi ataf Rapat dilihat dari tabel 4.10. Hasil pengolahatada
menunjukkan bahwa nilai¥&ebesar 0,634.

R square= 0,634 x 100% = 63.4%

Hal tersebut menggambarkan bahwa persentase suarbamagiabel independen
(pemberian kompensasi, disiplin kerja dan pengatakexja) terhadap naik turunnya
atau variasi variabel dependen (prestasi kerjap pagyawan bagian linting rokok di
Pabrik Rokok Seribu Satu Alami Pamekasan Desa #emn@a Tengah Kecamatan Kadur
Kabupaten Pamekasan Tahun 2010 adalah sebesar @&d%isanya yaitu 100% -
63,4% = 36.6% merupakan sumbangan dari variabelkng tidak diteliti (ei) yang juga
mempengaruhi prestasi kerja, misalnya kepuasam,kéingkat stres, kondisi fisik
pekerjaan, kesehatan dan keselamatan kerja jugfauligan, desain pekerjaan dan aspek-
aspek ekonomis (Handoko, 1998: 193).

4.4.4 Uji F

Uji F (F-test) yang merupakan uji hipotesis secagaempak digunakan untuk
mengetahui pengaruh dari variabel independen (bebasara keseluruhan terhadap
variabel dependen (terikat) yaitu untuk mengujiobgsis pertama “Diduga pemberian
kompensasi, disiplin kerja dan pengalaman kerjgpdregaruh terhadap prestasi kerja
(studi kasus pada karyawan bagian linting rokokRAbrik Rokok Seribu Satu alami
Pamekasan tahun 2010)". Berdasarkan perhitungah B&SS 15.0 for windows
diketahui nilai FyiungSebagai berikut:

Tabel 4.15 Rekapitulasi Hasil Uji F
Variabe F hitung F tabel o Sig. F
X1, Xs, Xz terhadap® 29,50: 3,175 0,0t 0. 00(

SumberData Primer, diolah
Berdasarkan pada Tabel 4.15 diketahui bahwa nilaialbel dengan tingkat
signifikan @) : 5% dan Degrees of Freedom (df) sebesar : 3 adz#lah sebesar 2,79.
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Hasil pengolahan data bagian Anova diketahui bahiléa F niung Sebesar 29,503 dan
nilai F niwng tersebut lebih besar dari padaafe (29,503 > 3,175) atau nilai Sig.-nya di
bawah 0,05 atau 5% (0.000 < 0.05), maka keputusag ylapat diambil adalah Ho
ditolak dan hipotesis penelitian diterima, artinyariabel pemberian kompensasi (X1),
variabel disiplin kerja (X2) dan variabel pengalamieerja (X3) secara keseluruhan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap varigbestasi kerja (Y) karyawan
bagian linting rokok Pabrik Rokok Seribu Satu AldPaimekasan Tahun 2010.

4.4.5 Uji t

Uji hipotesis secara parsial (Uji t) digunakan tntmengetahui pengaruh dari
masing-masing variabel independen (pemberian kosgsen disiplin kerja dan
pengalaman kerja) terhadap variabel dependen #srelserja) pada karyawan bagian
linting rokok di Pabrik Rokok Seribu Satu Alami Palkasan Tahun 2010. Uji ini
dilakukan dengan membandingkan nilgishg dengan nilai faper Nilai t hiung dapat dilinat
pada tabel hasil pengolahan data bagian Coeffgidobtuk memperoleh nilai pe,
dapat dilihat pada tabelstqgent Yaitu pada Degrees of Freedom (df) sebesar 52lgju
data dikurangi jumlah variabel) maka nilajde; Sebesar £ 1.675. Berikut Perhitungan
hasil uji t menggunaka®PSS 15.0 for windows

Tabel 4.16 Rekapitulasi Hasil SPSS untuk Uji t

. Koefisien .
Variabel Regresi Lhinidg . L tabel o Sigt
Pemberian Kompensi (X1) 1,17¢ 6,27¢ 1,675 0.0t 0.00c
Disiplin Kerja (X2) 0,179 2,269 1,675 0.05 0.000
Pengalaman Kerja (X3) 0,421 2,340 1,675 0.05 0.000

SumberData Primer, diolah
Berdasarkan Tabel 4.16 dengan membandingkan nitahgt dengan taper maka

dapat disimpulkan :
1) Variabel pemberian kompensasiifXyaitu kit > ttapelatau 6,275 > 1,675 maka Ho

ditolak dan hipotesis penelitian diterima, artinyariabel pemberian kompensasi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prdstajg karyawan bagian linting
rokok Pabrik Rokok Seribu Satu Alami Pamekasarumt010.
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2) Variabel disiplin kerja (%), yaitu kit > ttapejatau 2,269 > 1,675 maka Ho ditolak dan

hipotesis penelitian diterima, artinya variabeliglia kerja mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap prestasi kerja karyawagiamalinting rokok Pabrik Rokok
Seribu Satu Alami Pamekasan Tahun 2010.

3) Variabel pengalaman kerja £X yaitu, kit > tiapel atau 2,340 > 1,675 maka Ho

ditolak dan hipotesis penelitian diterima, artinyariabel pengalaman kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pridstas karyawan bagian linting
rokok Pabrik Rokok Seribu Satu Alami Pamekasan m&@io.
Untuk mengetahui besarnya sumbangan masing-masiagiabel terikat,
menggunakan perhitungan sebagai berikut:
a. Besarnya sumbangan pengaruh variabel pemberianédmmagpi (X) terhadap
prestasi kerja (Y) karyawan bagian linting rokokbfla Rokok Seribu Satu

Alami Pamekasan Tahun 2010 adalah:
Iy X By x 100% maka 0.747 x 0.625 x 100% = 46.69%

b. Besarnya sumbangan pengaruh variabel disiplin ketj terhadap prestasi
kerja (Y) karyawan bagian linting rokok Pabrik R&k&eribu Satu Alami
Pamekasan Tahun 2010 adalah:

vy X Bx X 100% maka 0.187 x 0.192 x 100% = 3.59%

c. Besarnya sumbangan pengaruh variabel pengalamga Kkeg) terhadap
prestasi kerja (Y) karyawan bagian linting rokokbfla Rokok Seribu Satu
Alami Pamekasan Tahun 2010 adalah:

vy X Bx x 100% maka 0.563 x 0.233 x 100% = 13.12%

Total besarnya sumbangan pengaruh dari masing-geamabel bebas (pemberian
kompensasi, disiplin kerja dan pengalaman kerjehattap variabel terikat (prestasi
kerja) adalah 63,4%, hal ini sesuai dengan besaritga Rsquaredari hasil perhitungan
SPSS 15.0 for windowBerdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapa&tahki bahwa
variabel pemberian kompensasi (X1) mempunyai pipgumbangan lebih besar jika
dibandingkan dengan variabel disiplin kerja (X2nhdaariabel pengalaman kerja (X3)
terhadap prestasi kerja karyawan bagian lintingkak Pabrik Rokok Seribu Satu Alami
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Pamekasan Tahun 2010. Hal ini terlihat dari besajasnlah sumbangan yang diberikan
variabel pemberian kompensasi yakni sebesar 46,888angkan jumlah sumbangan
variabel disiplin kerja (X2) sebesar 3,59 dan jumtumbangan variabel pengalaman
kerja (X3) sebesar 13,12%.

Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulledmwh hipotesis kedua yang
berbunyi "Diduga pemberian kompensasi berpenganriman terhadap prestasi kerja
karyawan bagian linting rokok di Pabrik Rokok SariBatu Alami Pamekasan Tahun
2010” dinyatakarditerima. Artinya bahwa variabel pemberian kompensasi merygiu

pengaruh dominan terhadap prestasi kerja karyawan.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Perusahaan Rokok Seribu Satu Alami Pamekasan nkampserusahaan yang
memproduksi rokok yang berada di desa KertagengafeKecamatan Kadur Kabupaten
Pamekasan. Perusahaan ini mempunyai karyawan girblgting sebanyak 120 orang,
yang kesemuanya berasal dari Desa Kertagena Tesagahiri. PR Seribu Satu Alami
Pamekasan tidak hanya memasarkan produknya dibd&smekasan saja, tetapi juga
memasarkan produknya di beberapa daerah sepeniagdgmSumenep atau untuk daerah
Madura.

Pemberian kompensasi (upah) di PR Seribu Satu AlBaimekasan dapat
mempengaruhi prestasi Kerja karyawan yang diukur kizantitas dan kualitas hasil
kerja (output). Hal ini terbukti dari hasil penguji secara parsial (uji t) yang
menunjukkan bahwa fiung > t tabel atau 6,275 > 1,675 dan mempunyai sumbangan
variabel sebesar 46,69 %. Sistem pemberian komgefgzah) yang diterapkan di PR
seribu Satu Alami Pamekasan berdasarkan presi@si kegsatuan hasil, sistem upah
seperti ini menyebabkan perbedaan besarnya jungah yang diterima oleh karyawan
yang satu dengan karyawan yang lain, karena besampgh yang diterima tergantung
dari kemampuan masing-masing karyawan dalam nmimbkok sesuai jam kerja yang
telah ditetapkan. Penetapan upah yang diterima ldeyawan linting rokok yaitu per
1.000 linting rokok yang mampu dihasilkan karyawgang sesuai dengan standar
kualitas perusahaan memperoleh upah sebesar RP0IA00 Tiap linting rokok yang
mampu dihasilkan karyawan memperoleh upah sebepallR00. Semakin banyak

linting rokok yang mampu dihasilkan karyawan, makgah yang diterima juga akan
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semakin meningkat. Hal ini karena dalam penetappahuyang diberikan kepada
karyawan khususnya karyawan di bagian linting rokekdasarkan prestasi kerja yang
mampu dihasilkan dengan memperhatikan kuantitaskdalitas output yang dihasilkan
bukan berdasarkan jam kerja karyawan.

Upah yang diberikan oleh PR. Seribu Satu Alami &asan berdasarkan pada
jumlah output yang dihasilkan setiap harinya shtalasortir. Berdasarkan temuan di
lapangan menunjukkan bahwa dalam sehari rata-mtgakan mampu menghasilkan
linting rokok sebanyak 2000 — 2500 linting rokokisgga upah yang diterima antara
83.000 — 146.000 per minggunya. Karyawan termativaeguk meningkatkan hasil
lintingan rokok agar memperoleh upah yang lebirabeSemakin banyak hasil lintingan
rokok (yang tidak sesuai disortir tidak ikut dilmtz) maka semakin besar pula upah yang
diterima sehingga prestasi kerja juga akan meningkal tersebut sesuai dengan
pendapat Wungu dan Brotoharsojo (2003: 82) bahweaki@ tinggi prestasi kerja yang
berhasil dicapai oleh karyawan maka akan meneriemgimasilan atau upah yang lebih
besar apabila dibandingkan dengan karyawan yagidirprestasi kerjanya lebih rendah.

Besarnya pemberian kompensasi (upah) yang diterkagyawan tersebut,
berdasarkan pada kesesuaian atas hasil kerja mesli@gian besar dari tenaga kerja
merasa puas atas penerapan sistem upah berdapeektasi atau kesatuan hasil tersebut
sebab upah yang dierima sesuai dengan hasil pa&arjmereka. Periode pembayaran
upah yang diterapkan di PR Seribu Satu Alami Passkgaitu tiap minggu tepatnya
pada hari kamis sebab penetapan hari libur yaida pari jumat

Prestasi kerja di PR Sribu Satu Alami pamekasaa gigengaruhi oleh disiplin
kerja karyawan. Hal ini berdasarkan hasil penguscara parsial (uji t) diketahui bahwa
disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap pre&ersa karyawan, hasil dari pengujian
tersebut menunjukkan bahwauhg= 2,269 > tpe= 1.675 dengan prosentase sumbangan
variabel bebas (disiplin kerja) sebesar 3,59%.{dlisikerja karyawan yang dilihat dari
ketaatan pada hari kerja, ketaatan pada jam kiamjaketaatan pada peraturan kerja
berpengaruh terhadap prestasi kerja atau kemammpaaimg-masing karyawan dalam
menghasilkan linting rokok (output), meskipun vhah disiplin kerja memiliki
prosentase sumbangan terkecil apabila dibandingtangan variabel pemberian

kompensasi dan pengalaman kerja yaitu sebesar 3,5%pi displin kerja juga



67

mempengaruhi peningkatan prestasi kerja karyawat. it sesuai dengan pendapat
Handoko (1998:212) kedisiplinan merupakan fungsii daanajemen sumber daya
manusia yang terpenting, karena semakin baik thskdryawan maka semakin tinggi
pula prestasi kerja yang dicapai.

Prestasi kerja di PR Sribu Satu Alami Pamekasdainsalipengaruhi oleh
pemberian kompensasi dan disiplin kerja juga dipemy oleh pengalaman kerja
karyawan. Hal ini berdasarkan hasil pengujian seqarsial (uji t) diketahui bahwa
pengalaman kerja mempunyai pengaruh terhadap pirkstga karyawan, hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwanfing > t wper atau 2,340 > 1,675 dengan persentase
sumbangan variabel bebas sebesar 13,12%. Pengakamarkaryawan bagian linting
rokok yang menjadi responden dalam penelitianebiagian besar masih tergolong baru
yaitu antar 5 - 15 bulan masa kerja, tetapi merekapu menghasilkan linting rokok
sebanyak 8.000 - 14.000 linting rokok setiap mimygudengan 6 hari kerja, sehingga
dapat disimpulkan bahwa meski sebagian besar karyawemiliki masa kerja yang
tergolong baru, tetapi mampu meningkatkan preg&ga apabila dibandingkan dengan
karyawan yang memiliki masa kerja yang lebih labari hasil wawancara yang peneliti
lakukan, sebagian besar karyawan yang bekerja aelating rokok di PR Seribu Satu
Alami Pamekasan belum memiliki pengalaman kerja &ikerja di perusahaan rokok
sebelumnya, sehingga pengalaman kerja yang meerzkéep langsung dari PR Seribu
satu Alami Pamekasan. Sebaiknya PR. Seribu SatumiAlRamekasan lebih
memprioritaskan pengalaman kerja dari masing-makamgawan, sehingga diharapkan
prestasi kerjanya akan lebih meningkat dengan pemga yang diperoleh karyawan
sebelum mereka bekerja di PR Seribu Satu Alami Rasaa.

Sumbangan variabel bebas (pemberian kompensaiglirdiserja dan pengalaman
kerja) terhadap variabel terikat prestasi kerjauyaebesar 63,4%, sedangkan sebesar
36,6% merupakan sumbangan variabel lain yang taleMiti. Dari hasil temuan di
lapangan, menunjukkan adanya indikasi bahwa pidstga kayawan di PR Seribu Satu
Alami Pamekasan disebabkan karena kesehatan fessdingrmasing karyawan. Hal ini
seperti diungkapkan oleh MUS, ia mengatakan bahwa......... ya klo hasil lintingan
perharinya nggak selalu tetap 3000 linting mbak g faktor kesehatan juga

mempengaruhi, klo saya sakit (flu atau pusing) idingnnya berkurang ........... .
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Kesehatan atau kondisi fisik masing-masing karyatidek sama, sehingga hasil kerja
mereka mengalami perbedaan terutama apabila aala satlu karyawan kondisi fisiknya
tidak begitu baik. Kondisi lingkungan kerja juga®imenjadi penyebab seseorang dalam
kondisi badan yang kurang sehat terutama gangguanafasan, oleh sebab itu
perusahaan menyarankan kepada karyawan agar mekggumasker demi alasan
kesehatan karyawan. Kondisi ini berupa ruangang yamalu panas karena sirkulasi atau
arus udara yang kurang sehingga menyebabkan keyidalanan karyawan dalam
menjalankan pekerjaannya, keterbatasan gerak tekergma atau terlalu sesak karena
tempat duduk karyawan yang jaraknya terlalu berdekeebisingan yang ditimbulkan
dari alat kerja yang digunakan juga mungkin memizerdil tidak kecil terhadap
timbulnya masalah kesehatan kerja. Oleh karengpéwsahaan harus lebih jeli melihat
faktor apa yang menjadi penyebab prestasi kerjgalkean yang berada pada kategori

sedang.

4.5.1 Variabel Yang Paling Mempengaruhi Prestasi Kerja

Pengujian secara parsial bertujuan untuk mengetaiopiorsi sumbangan variabel
bebas (pemberian kompensasi, disiplin kerja damaaman kerja) yang paling besar
terhadap variabel terikat yaitu prestasi kerja &agn linting rokok di PR. Seribu Satu
Alami Pamekasan Tahun 2010. Berdasarkan hasil genghn tersebut variabel bebas
pemberian kompensasi (X1) merupakan variabel yamgirthn mempengaruhi prestasi
kerja (Y) yaitu sebesar 46.69%.

Ketiga variabel bebas yaitu pemberian kompensaspliah kerja, dan pengalaman
kerja yang diteliti, variabel pemberian kompensa®rupakan variabel yang paling
dominan bagi karyawan linting rokok dalam meningkat prestasi kerja karyawan.
Pemberian kompensasi (upah) oleh Pabrik Rokok &e8htu Alami Pamekasan
berdasarkan jumlah linting rokok yang dihasilkarrykavan setelah disortir terlebih
dahulu. Semakin banyak hasil lintingan rokok yaigsilkan karyawan bagian lintingan
rokok, maka upah yang diterima juga akan meningiating dengan output yang
dihasilkan sehingga prestasi kerja juga akan semala@ningkat. Sebaliknya semakin
sedikit hasil lintingan rokok karyawan maka upamgaditerima juga akan sedikit

sehingga prestasi kerja juga rendah. Hal ini markkain bahwa prestasi kerja akan
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meningkat seiring dengan meningkatnya upah yangraligh oleh karyawan bagian
linting rokok. Besarnya pengaruh pemberian komp&ngarhadap prestasi kerja
karyawan disebabkan karena tujuan utama karyawafindi rokok yaitu untuk
memperoleh upah, apabila upah yang diberikan odebsphaan dianggap sudah sesuai
dengan hasil kerja mereka, maka secara tidak laggskan mempengaruhi tingkat

prestasi kerja yaitu peningkatan prestasi kerjgaaan.

4.6 Kekuatan dan Kelemahan Penelitian
4.6.1 Kekuatan Penelitian
Setiap penelitian pasti memiliki kekuatan dan kelbamn, begitu juga dengan
penelitian ini. Kekuatan yang dimiliki penelitiani iyakni dalam melakukan penelitian,
peneliti meneliti variabel yang cocok dengan keadak lapangan yaitu adanya
pemberian kompensasi (upah), penerapan disiplifa k#gin pengalaman kerja untuk
meningkatkan prestasi kerja karyawan. Pengumpuddéa yhng dilakukan peneliti yaitu
menggunakan metode obervasi, wawancara, dokumeaasingket, sehingga data yang
ingin diraih betul-betul sesuai dengan apa yangnkan oleh peneliti. Disamping itu,
pertanyaan yang yang tertuang dalam angket telghvdiiditas dan reliabilitasnya.
Analisis data yang digunakan juga cukup lengkapga deang ada tidak hanya
dianalisis secara inferensial menggunakan ban8R®S 15.0 for windovwsaja tetapi

juga dianalisis secara deskriptif agar lebih jelas terperinci.

4.6.2 Kelemahan Penelitian

Kelemahan penelitian ini terletak pada terbatasayembel bebas yang diteliti yaitu
hanya meneliti pemberian kompensasi, disiplin kelga pengalaman kerja sedangkan
faktor lain seperti kepuasan kerja, tingkat stlemdisi fisik pekerjaan, pendidikan,
latihan, sikap mental, kesehatan dan keselamatga, keagkungan kerja, dan lain lain
tidak diteliti, sehingga peningkatan prestasi keuya tidak terlihat secara nyata. Selain
itu, keterbatasan akses data yang diberikan olebsaleaan menyebabkan data yang
peneliti terima kurang lengkap. Kelemahan berikatggitu peneliti tidak melakukan uji
asumsi klasik yang digunakan untuk mengetahui ml#kriya hubungan antar variabel

bebas.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresierlinberganda terdapat

pengaruh yang signifikan antara pemberian kompensdisiplin kerja dan

pengalaman kerja terhadap prestasi kerja karyavagrat linting rokok di Pabrik
Rokok Seribu Satu Alami Pamekasan Tahun 2010, miagat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan pengujian secara simultan pengaruabeirbebas (pemberian

kompensasi, disiplin kerja dan pengalaman kerjanmyai pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan yaiébesar 63,4%. Hasil
pengolahan data bagian Anova diketahui bahwa Filaing SEbesar 29,503
dan nilai Fniwng tersebut lebih besar dari padaafe (29,503 > 3,175) atau
nilai Sig.-nya di bawah 0,05 atau 5% (0.000 < Q.®83ka keputusan yang
dapat diambil adalah Ho ditolak dan hipotesis paael diterima, artinya

variabel pemberian kompensasi (X1), variabel disikkrja (X2) dan variabel

pengalaman kerja (X3) secara keseluruhan mempupgaigaruh yang

signifikan terhadap variabel prestasi kerja (Y)yavan bagian linting rokok
di Pabrik Rokok Seribu Satu Alami Pamekasan Tati®2

. Hasil perhitungan koefisien determinasi, pemberikompensasi lebih

mempunyai pengaruh dominan terhadap prestasi Kexigawan bagian

linting di Pabrik Rokok Seribu Satu Alami Pameka3ahun 2010 dengan
prosentase sebesar 46,69%.

. Ketaatan karyawan terhadap disiplin kerja yangralitkan oleh perusahaan
tergolong tinggi, sedangkan prestasi kerja karyakegian linting rokok PR

Seribu Satu Alami Pamekasan Tahun 2010 termasakndihtegori sedang,
sehingga apabila tingkat pemberian kompensasi apal yang diberikan

perusahaan kepada karyawan dipertahankan ataudigbigikatkan lagi, maka
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diharapkan prestasi kerja karyawan akan meninglgiting dengan

meningkatnya pemberian kompensasi.

5.2 Saran

1. Perusahaan agar tetap menjaga kelangsungan pembpemberian
kompensasi dan lebih meningkatkan lagi upaya pedarbeiompensasi
(upah) yang lebih layak bagi para karyawan, dendmiak Iupa
memperhatikan kemampuan perusahaan untuk memeauhBghingga
diharapkan dengan pemberian kompensasi atau upah adil dan layak
kepada karyawan sesuai dengan kuantitas dan lauéiitang rokok yang
dihasilkan diharapkan prestasi kerja akan meningukt dari yang kategori
sedang menjadi tinggi. Disiplin kerja karyawan jugabaiknya lebih
ditingkatkan lagi dengan memberikan sanksi bukamy&haeguran kepada
karyawan yang melanggar peraturan yang telah gdiketaoleh perusahaan
baik ketaatan karyawan pada hari kerja, jam kega geraturan Kkerja.
Selain itu perusahaan harus lebih mengutamakanakary yang lebih
memiliki pengalaman kerja terlebih dahulu pada ssatekrut tenaga kerja.
Pengalaman kerja juga mempengaruhi prestasi karjgawan, oleh sebab
itu perusahaan diharapkan lebih selektif lagi dafaerekrut tenaga kerja
guna meningkatkan prestasi kerja.

2. Untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan denganingkatan prestasi
kerja, disarankan dapat menambah variabel bebag wdan diteliti,
misalnya, tingkat stres, kondisi fisik pekerjaaatinan, etos kerja, sikap
mental, kesehatan dan keselamatan kerja juga Inggku kerja, sehingga

peningkatan prestasi kerja karyawan terlihat secgata.
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